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ABSTRAK 

Murniati, (2025):  Analisis Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf 

Produktif Dalam Mencapai Kemandirian Ekonomi Di 

Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan Pekanbaru Riau  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh wakaf produktif di Lembaga Nazhir 

Wakaf Al-Ihsan Riau yang telah mulai dirintis sejak tahun 2015. Namun, pada 

masa awal pelaksanaannya, pengelolaan dan pengembangan wakaf ini belum 

terorganisir secara optimal. Kegiatan pengelolaan masih bersifat konvensional dan 

terbatas dalam lingkup internal pondok pesantren. Dan pada saat itu masih 

dikelola oleh Badan Usaha Milik Pondok (BUMP). Pada tahun 2023 pengelolaan 

wakaf produktif telah mengalami perkembangan signifikan sejak terbentuknya 

Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif yang dilakukan di Lembaga 

Nazhir Wakaf Al-Ihsan Pekanbaru Riau, serta meninjau praktik tersebut dalam 

kemandirian ekonomi dan perspektif ekonomi syariah.  

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yaitu ketua 

nazhir wakaf, sekretaris dan devisi pengembangan dan pemberdayaan wakaf. 

Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghimpunan dana berasal dari 

donatur tetap dan tidak tetap yaitu sebesar Rp.  1.847.037.199 pada juli 2023-juli 

2024. Dari dana tersebut dikelola  secara produktif melalui Ahsanta Group seperti: 

Ahsanta Mart, Ahsanta Foodcourt, Ahsanta Agro, Ahsanta Konveksi, Ahsanta 

Galeri dan Pangkalan gas LPG. Untuk Pengembangan dilakukan dengan rencana 

strategis jangka pendek dan jangka menengah. Dalam pengelolaan dan 

pengembangan sudah mencapai kemandirian ekonomi dengan pembagian laba 

sebanyak 3 alokasi yaitu: 50% untuk mauquf „alaih, 40% untuk pengembangan 

usaha kembali dan 10% untuk nazhir pengelola wakaf. Sedangkan dalam 

perspektif ekonomi syariah pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif di 

Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan sudah sesuai dengan prinsip syariah yang dapat 

ditandai dengan adanya 5 asas yaitu: asas kesejahteraan, asas profesional 

manajemen, asaskeberlangsungan manfaat, asas keadilan sosial dan asas 

pertanggungjawaban.  

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Pengembangan, Kemandirian Ekonomi, Wakaf 

Produkti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan masyarakat mayoritas muslim 

yang menganut ajaran agama Islam. Dimana Islam merupakan agama 

universal (rahmatan lil‟alamin) yang memiliki aturan dan konsep tersendiri 

yang mengarah kepada prinsip-prinsip Islam dan dasar hukum Islam. 

Termasuk, bagaimana Islam menerangkan fungsi kedudukan harta, cara dan 

etika mendapatkan, memanfaatkan serta mengeluarkannya.
1
  

Salah satu dari bentuk ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT yang berkaitan dengan harta benda adalah wakaf. Wakaf merupakan 

suatu amalan yang sangat besar artinya bagi kehidupan sosial, ekonomi, 

kebudayaan dan keagamaan. Wakaf merupakan suatu amalan kegiatan 

keagamaan yang dapat digunakan sebagai pengembangan dalam kehidupan, 

khususnya bagi umat Islam dalam rangka mencapai kesejahteraan masyarakat 

baik spiritual maupun material menuju masyarakat yang adil dan makmur.
2
 

Oleh karena itu, Islam meletakkan amalan wakaf sebagai salah satu 

ibadah yang sangat diperlukan dalam mencapai amal kebaikan. Hal ini 

sebagaimana yang difirmankan oleh Allah SWT dalam Q.S Ali Imran ayat 92 

sebagai berikut: 

ٍْى   ّٖ عَهِ َ ثِ ٌَّ اللّّٰٰ ءٍ فَبِ ًْ ٍْ شَ ا يِ ْٕ فِقُ ُْ ُ يَب ر َٔ  ٌََۗ ْٕ ب رحُِجُّ ًَّ ا يِ ْٕ فِقُ ُْ ُ ٍْ رَُبَنُٕا انْجشَِّ حَزّٰى ر  نَ

                                                           
1
 Elisa Yesli Adiana, Analisis Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif Yayasan 

Pondok Nurul Iman Silau Dunia, (Disertasi: UMSU, 2021), h. 1. 
2
 Ibid, h. 2-3 



 

 

 
 

2 

Artinya:  Kamu se.kali-kali tidak akan me.mpe.role.h ke.bajikan (yang 

se.mpurna) se .be.lum kamu me.nginfakkan se.bagian harta yang kamu 

cintai. Apa pun yang kamu infakkan, se.sungguhnya Allah Maha 

Me.nge.tahui te.ntangnya.
3
 

Wakaf memainkan peran ekonomi dan sosial yang sangat penting 

dalam sejarah Islam yang telah disyariatkan dan telah dipraktikkan oleh umat 

Islam seluruh dunia sejak zaman Nabi Muhammad SAW sampai sekarang, 

termasuk oleh masyarakat Islam di negara Indonesia. wakaf berfungsi sebagai 

sumber pembiayaan bagi masjid-masjid, sekolah-sekolah, pengkajian, rumah-

rumah sakit, pelayanan sosial dan pertahanan. Wakaf sangat berkaitan dengan 

masalah sosial dan ekonomi, dimana wakaf  harus dikelola secara produktif 

sehingga dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

taraf hidup masyarakat.
4
 

Kemudian dalam memanfaatkannya Islam sangat kuat mengaturnya, 

supaya harta kekayaan yang dimiliki dapat memberikan kebaikan secara 

umum dan tidak jatuh pada hal-hal yang bersifat mubadzir dan maksiat. 

Kelebihan harta yang dimilki seseorang, hendaknya menjadi suatu hal positif 

yang dapat digunakan seseorang dalam interaksi sosial untuk saling membantu 

dan saling tolong menolong. Karena kelebihan tersebut bukan hasil jerih payah 

manusia semata, melainkan ada campur tangan dari sang pemilik alam 

                                                           
3
 Kementrian Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahan, Jakarta: Kamila Jaya Ilmu, 2016, h. 

62. 
4
 Akhmad Sirojudin Munir, Optimalisasi Pemberdayaan Wakaf Secara Produktif, dalam 

Ummul Qura, Volume VI, No. 2, (2015), h. 94. 
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semesta, pemberian kelebihan harta tersebut tentunya memiliki tujuan dan 

hikmah tersendiri.
5
 

Wakaf dapat menjadi sumber pendanaan dari umat untuk umat, baik 

untuk kepentingan keagamaan, sosial, maupun ekonomi.
6
 Untuk itu, 

pemahaman terhadap fungsi wakaf perlu disosialisasikan dan menjadi gerakan 

kolektif seluruh umat dalam rangka memperbaiki ekonomi umat. Dari segi 

penggunaannya, wakaf dapat dibedakan menjadi wakaf mubasyir dan wakaf 

istismari. Wakaf mubasyir adalah harta wakaf yang manfaatnya bisa 

digunakan secara langsung untuk kepentingan masyarakat secara luas seperti 

mesjid, madrasah dan pelayanan kesehatan. Sedangkan wakaf istismari adalah 

harta wakaf yang ditujukan untuk penanaman modal dalam produksi barang-

barang dan pelayanan yang dibolehkan syara‟ dalam bentuk apapun kemudian 

hasilnya diwakafkan sesuai keinginan wakif.
7
 Wakaf istismari biasa disebut 

juga wakaf produktif, yaitu wakaf harta yang digunakan untuk kepentingan 

investasi, baik di bidang pertanian, perindustrian, perdagangan, dan jasa. 

Manfaat pada wakaf produktif tidak diperoleh dari benda wakaf secara 

langsung, melainkan dari keuntungan atau hasil pengelolaan wakaf. Kata 

produktif merupakan kata sifat yang berasal dari kata produk yang berarti 

hasil, hasil kerja, barang atau benda yang dihasilkan berdasarkan makna 

tersebut, kata produktif memiliki pengertian sebagai sesuatu yang memiliki 

                                                           
5
 Ibid, h. 2 

6
 Nugroho Saputro, Analisis Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktif Sebagai 

Instrumen Pembangunan Ekonomi Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah, (Disertasi: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2023), h. 2. 
7
https://www.megasyariah.co.id/id/artikel/edukasi-tips/donasi-dan-amal/jenis-wakaf 

diakses pada tanggal 06 Maret 2025. 

https://www.megasyariah.co.id/id/artikel/edukasi-tips/donasi-dan-amal/jenis-wakaf
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daya hasil atau mempunyai kemampuan untuk menghasilkan (dalam jumlah 

besar). 

Pengelolaan harta wakaf merupakan kegiatan mengurusi dan 

mengawasi harta wakaf agar penggunaannya sesuai dengan ikrar waqif. Sebab, 

hakikat wakaf yakni mengambil manfaat dari harta yang diserahkan untuk 

kepentingan umat sehingga tujuan yang ingin dicapai harus dijaga. Tujuan  

wakaf ialah untuk sarana dan kegiatan peribadatan, pendidikan, kesehatan, 

bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, beasiswa, kemajuan 

kesejahteraan umum dan meningkatkan ekonomi umat.
8
 

Meskipun wakaf telah memainkan peran yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat Islam, namun dalam kenyataannya, persoalan 

perwakafan belum dikelola secara baik sebagaimana semestinya tujuan waqif 

itu sendiri, khususnya di Indonesia. Kecenderungan wakaf masih dikelola 

secara konsumtif. Dimana aset-aset wakaf sebagian besarnya lansung 

digunakan sebagai tempat-tempat ibadah dan pendidikan. Tanpa adanya 

perolehan hasil untuk pengembangan bangunan wakaf tersebut.
9
  

Dalam pengelolaan wakaf dibutuhkan adanya pengembangan dari hasil 

harta wakaf produktif. Ada dua pola pengembangan hasil harta wakaf 

produktif yang dapat dilakukan oleh para pengelola wakaf, yaitu: pertama, 

pengembangan wakaf untuk kegiatan sosial, seperti wakaf untuk keadilan 

sosial, kesejahteraan umat, sarana kesehatan, pengembangan pendidikan, 

                                                           
8
 Faisal, Mewujudkan lembaga wakaf sebagai badan hukum mandiri (kontruksi 

kelembagaan badan wakaf), (Medan: Umsu Press, 2025), h.36. 
9
 Anggraeni Wenny Safitri, Model Kelembagaan Nazhir Dalam Pengelolaan Wakaf 

Produktif Di Inonesia,dalam Al-Mashrafiyah, Volume 5, No. 1, (2021), h. 78. 
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advokasi kebijakan publik, bantuan hukum, perlindungan anak, pelestarian 

lingkungan, pemberdayaan perempuan, pengembangan seni dan budaya serta 

program-program lainnya. Kedua, pengembangan yang bernilai ekonomi, 

seperti mengembangkan perdagangan, investasi keuangan, mengembangkan 

aset industri, pembelian properti, dan lain sebagainya.
10

 Hal ini sejalan dengan 

prinsip ekonomi syariah yang menekankan pada keadilan, keberlanjutan, dan 

kesejahteraan sosial. Dalam perspektif ini, wakaf produktif diharapkan dapat 

menjadi sumber pendanaan yang tidak hanya mendukung kegiatan keagamaan, 

tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

dan sektor-sektor sosial lainnya. 

Wakaf produktif didefinisikan sebagai harta yang digunakan untuk 

kepentingan produksi baik dibidang pertanian, perdagangan, perindustrian dan 

jasa yang manfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari 

keuntungan bersih dari hasil pengembangan wakaf yang diberikan kepada 

orang-orang yang berhak dan sesuai dengan tujuan wakaf. Sesuai tuntunan 

syari‟ah dalam upaya pelaksanaannya praktek pengelolaan dan 

pengembangan, biasanya yang menjadi hambatan utama adalah dalam hal 

manajemen wakaf, apabila tidak diperhatikan akan memberikan imbas pada 

penyalahgunaan dan penyelewengan dalam perwakafan, dalam hal ini yang 

                                                           
10

 Abbdurrahman Kasdi, Model Pemberdayaan Wakaf Produktif Di Indonesia, dalam 

Ziswaf, Volume 1, No. 1, (2014), h. 109. 
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menjadi salah satu hambatan yang sangat perlu diperhatikan bagi semua pihak 

terutama masyarakat Islam.
11

 

Sedangkan untuk praktek wakaf yang bersifat produktif ini masih 

sangat minim di Indonesia. Paradigma wakaf produktif ini menjadi tuntutan 

penting bagi institusi wakaf, termasuk pesantren, untuk mengoptimalkan 

potensi wakaf sebagai sumber daya yang tidak hanya digunakan secara 

konsumtif, tetapi juga mampu menghasilkan manfaat berkelanjutan bagi 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena Pesantren di Indonesia memiliki peran 

yang sangat besar, tidak hanya sebagai institusi pendidikan berbasis Islam 

tetapi juga sebagai pilar sosial dan budaya. Sebagai bagian dari institusi wakaf, 

pesantren memiliki kedudukan yang kuat di mata masyarakat.  

Posisi pesantren yang kuat ini membuatnya mampu menghadapi 

tantangan budaya maupun sosial yang ada di masyarakat. Hal ini 

menjadikannya salah satu institusi yang tidak hanya bertahan tetapi juga terus 

relevan dalam berbagai dinamika kehidupan masyarakat Indonesia.
12

 

Dengan adanya kedudukan pesantren yang demikian diharapkan 

mampu menjadikannya pionir dan garda terdepan dalam pengelolaan wakaf 

secara produktif di Indonesia. Namun, banyak pesantren masih menghadapi 

kesulitan dalam mengumpulkan dana yang memadai untuk mendukung 

operasional dan pengembangan kegiatan mereka. Berbagai faktor menjadi 

penyebab, seperti lokasi pesantren yang terpencil, jumlah santri yang terbatas, 

                                                           
11

 Putri Ayu Tirta Wangi, Pelaksanaan Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf 

Produktif  (Di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 7 Desa Rimbo Panjang, Kecamatan 

Tambang, Kabupaten Kampar), (Disertasi: Uin Suska Riau, 2019), h. 6-7. 
12

 Abdurrahman Wahid, “Pesantren sebagai Subkultur”, (Jakarta: YBAW, 1974), h. 43. 
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serta keterbatasan sumber daya yang tersedia. Oleh karena itu, pengelolaan 

dan pengembangan wakaf produktif dapat menjadi salah satu solusi strategis 

untuk mengatasi permasalahan pendanaan tersebut. Melalui pengelolaan wakaf 

produktif yang tepat, pesantren dapat mengoptimalkan aset yang dimiliki 

sehingga mampu meningkatkan kemandirian finansial dan memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.
13

 

Kemandirian ekonomi pesantren adalah kemampuan pesantren dalam 

menjalankan operasionalnya tanpa bergantung pihak eksternal. Salah satu 

tolak ukurnya adalah bahwa unit usaha yang dimiliki pesantren tersebut 

memiliki kontribusi signifikan terhadap operasional pendidikan sehingga 

pesantren tidak terlalu tergantung pada iuran santri atau donasi dari pihak 

eksternal. Pesantren dapat mendirikan unit-unit usaha seperti koperasi, toko 

atau unit produksi yang melibatkan santri dan masyarakat sekitar. 
14

 

Tujuan pengembangan kemandirian ekonomi pesantren tidak hanya 

untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif tetapi juga untuk 

melahirkan sumber daya insani yang berakhlak mulia dan andal dalam bidang 

ekonomi.  

Wakaf produktif ini memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi pesantren dan komunitas sekitarnya. Misalnya, melalui 

pengelolaan lahan pertanian, pendirian usaha, atau investasi pada sektor-sektor 

yang dapat memberikan dampak ekonomi jangka panjang. Dengan paradigma 

                                                           
13

 Suyatno, Management And Development Of Productive Waqf For Islamic Boarding 

Schools In Kampar Regency, dalam Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia Economics 

(IIJSE), Volume 7, No. 1, (2024), h. 397. 
14

 Syamratun Nurjannah dkk, Santri Preneurship (membangun kemandirian ekonomi 

berbasis pesantren), (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2025), h.102. 
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ini, wakaf tidak hanya menjadi aset pasif tetapi juga motor penggerak 

kesejahteraan umat. 

Potensi yang besar sekaligus praktik wakaf pesantren yang telah lama 

terpola pada paradigma pengelolaan yang cenderung konsumtif, tentu akan 

menimbulkan berbagai problematika tersendiri ketika pesantren tersebut harus 

merespon paradigma pengelolaan wakaf secara produktif yang baru. Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School Pekanbaru Riau merupakan tanah waqaf 

dari Bapak Ir. H. Ahmiyul Rauf.
15

 Yang mengembangkan praktik perwakafan 

dengan nilai produktifitas tinggi. Seperti halnya praktik perwakafan dalam 

Pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif di Lembaga Nazhir Wakaf 

Al-Ihsan yang akan memberikan peranan penting dalam tanah wakaf yang 

dimiliki untuk di kembangkan menjadi wakaf yang lebih produktif terutama di 

bumi melayu Riau ini. 

Wakaf produktif di Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan telah mulai 

dirintis sejak tahun 2015. Namun, pada masa awal pelaksanaannya, 

pengelolaan dan pengembangan wakaf ini belum terorganisir secara optimal. 

Kegiatan pengelolaan masih bersifat konvensional dan terbatas dalam lingkup 

internal pondok pesantren, serta dikelola oleh Badan Usaha Milik Pondok 

(BUMP) tanpa sistem manajerial yang terstruktur. 

Perubahan signifikan mulai terjadi pada tahun 2022, ketika 

pengelolaan wakaf berada di bawah koordinasi Yayasan Wakaf Al-Ihsan Riau. 

Sejak saat itu, sistem pengelolaan wakaf mulai ditata secara lebih profesional, 

                                                           
15

 Afrinaldo, S.E., CWC, Ketua Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan, Wawancara, 

Pekanbaru, 27 Mei 2025. 



 

 

 
 

9 

dengan pendekatan yang lebih sistematis dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah.  

Sebagai bentuk komitmen untuk mengelola wakaf secara lebih 

produktif dan terarah, pada bulan Juli 2023, Yayasan Wakaf Al-Ihsan Riau 

secara resmi membentuk Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan. Lembaga ini 

memiliki tugas khusus untuk mengelola dan mengembangkan aset-aset wakaf 

produktif milik Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan Pekanbaru Riau, guna 

mendukung kegiatan pendidikan, keagamaan, dan pemberdayaan ekonomi 

umat secara berkelanjutan.
16

 

Dalam pengelolaan wakaf yang ada di Lembaga Nazhir Wakaf Al-

Ihsan masih minim sumber daya manusia yang ahli dibidang usaha dan kurang 

mahir dalam hal teknologi untuk membuka usaha-usaha baru yang sudah 

direncanakan. 

Hal ini dapat dilihat dengan adanya tindakan yang dilakukan oleh para 

Pengasuh para santri yang berinisiatif untuk mengembangkan aset wakaf, yaitu 

ditandai dengan berdirinya Ahsanta Grup yang terdiri dari: Ahsanta Mart 

Retail, Ahsanta Foodcourt, Ahsanta Agro, Ahsanta Konveksi, Ahsanta Galeri 

dan Pangkalan Gas LPG yang kemudian dikelola oleh Lembaga Nazhir Wakaf 

Al-Ihsan Pekanbaru Riau. Beranjak dari fenomena tersebut maka penulis 

merasa tertarik meneliti lebih lanjut mengenai pengelolaan dan pengembangan 

wakaf produktif di Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan Pekanbaru Riau dengan 

mengangkat judul Analisis Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf 

                                                           
16

 Asmar, S.Pd., CWC, Sekretaris Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan, Wawancara, 

Pekanbaru, 27 Mei 2025. 
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Produktif Dalam Mencapai Kemandirian Ekonomi Di Lembaga Nazhir 

Wakaf Al-Ihsan Pekanbaru Riau. 

 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

pembahasan, maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini, yaitu 

mengenai Analis Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktif di 

Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan Pekanbaru Riau yaitu proses 

memproduktifkan harta benda wakaf yang dilakukan oleh nazhir wakaf itu 

sendiri atau bekerja sama dengan pihak lain untuk mencapai tujuan wakaf 

seperti yang diharapkan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengelolaan wakaf produktif lembaga nazhir wakaf al-ihsan 

Pekanbaru Riau? 

2. Bagaimana pengembangan wakaf produktif lembaga nazhir wakaf al-ihsan 

Pekanbaru Riau? 

3. Bagaimana pengelolaan dan pengembangan  dalam mencapai kemandirian 

ekonomi di lembaga nazhir wakaf al-ihsan Pekanbaru Riau? 

4. Bagaimana pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif perspektif 

ekonomi syariah yang dilakukan oleh lembaga nazhir wakaf al-ihsan 

Pekanbaru Riau? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengelolaan wakaf produktif lembaga nazhir wakaf 

al-ihsan Pekanbaru Riau. 

b. untuk mengetahui pengembangan wakaf produktif lembaga nazhir 

wakaf al-ihsan Pekanbaru Riau. 

c. Untuk mengetahui pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif 

dalam mencapai kemandirian ekonomi di lembaga nazhir wakaf al-

ihsan Pekanbaru Riau. 

d. Untuk mengetahui pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif 

dalam perspektif ekonomi syariah yang dilakukan oleh lembaga nazhir 

wakaf al-ihsan Pekanbaru Riau. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berdasarkan 

beberapa hal berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan akademik yang lebih luas dalam memahami 

pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif yang sebenarnya. 

Dan diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran ilmiyah bagi 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum Jurusan Ekonomi Islam. 

b. Bagi Akademik 
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Penelitian ini diharapkan bisa dapat memberikan tambahan wawasan 

penelitian dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya 

terutama yang berhubungan dengan pengelolaan harta wakaf. 

c. Bagi Mayarakat 

Untuk memberikan informasi tentang pengelolaan dan pengembangan 

wakaf produktif di Pondok Pesantren. 

d. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengelolaan dan 

pengembangan wakaf produktif. Dan sebagai salah satu syarat 

mengerjakan skripsi memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Wakaf Produktif 

1. Pengertian Wakaf 

Wakaf secara etimologi merupakan masdar dari kata kerja waqafa-

yaqifu-waqfan  yang berarti menahan, mencegah menghentikan dan 

berdiam di tempat.
17

 Kata wakaf secara bahasa juga dimaknai dengan al-

habs wa al-man‟u yaitu “penahanan dan mencegah ”. Kata Al-waqf sering 

disamakan dengan at-tahbis atau at-tasbil yang bermakna “mencegah 

sesuatu dari dibelanjakan”.
18

 

Definisi tersebut bermakna menghentikan segala aktifitas yang 

pada mulanya diperbolehkan terhadap harta (menjual, mewariskan, 

menghibahkan) menjadi tidak boleh, kecuali untuk kepentingan agama 

semata atau yang ditentukan dalam wakaf. 

Wakaf secara terminologi yaitu menahan harta dan memberikan 

manfaatnya ke jalan Allah swt. Memindahkan hak pribadi menjadi milik 

suatu badan yang memberikan manfaat bagi masyarakat yang bertujuan 

untuk mendapatkan kebaikan dan ridha Allah swt.
19

 

Dari beberapa pengertian secara etimologi dan terminologi maka 

wakaf diartikan sebagai shadaqah jariyyah, sebagai sumbangan kebajikan 

                                                           
17

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 

h. 1683. 
18

 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-islami wa Adillatuh juz viii, (Beiru: Dar al-Fikr, 2004), 

h. 7599. 
19

 Dewi Astuti, Kamus Popular Istilah Islam, (Jakarta: PT. Gramedia, 2012), h. 383. 
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yang pahalannya mengalir setelah yang bersangkutan meninggal dunia. 

Dan dapat disimpulkan bahwa harta yang sudah di wakafkan  bukanlah 

harta pribadi lagi melainkan harta kelompok tertentu dalam masyarakat.
20

 

2. Wakaf menurut para ahli 

Menurut Ulama Hanafiyah wakaf ialah: “Menahan harta untuk 

dipergunakan dalam hal-hal yang memungkinkan untuk mengambil 

manfaatnya, dengan (ketentuan) tetapnya zat benda tersebut dengan 

memutus tindakan wakif dan orang lain untuk bertransaksi dengan harta 

tersebut, dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT”. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan wakif atas harta yang diwakafkan telah berakhir, dan harta 

tersebut sepenuhnya menjadi milik Allah SWT. Setelah diwakafkan, wakif 

tidak lagi memiliki hak untuk melakukan transaksi terhadap harta tersebut 

seperti menjual, menghibahkan, atau mewariskannya melainkan hanya 

boleh memanfaatkan hasilnya sesuai dengan tujuan wakaf.
21

 

Menurut Ulama Syafi‟iyah mendefinisikan wakaf ialah: 

“Penahanan harta yang bisa dimanfaatkan dengan tetap menjaga keutuhan 

barangnya, terlepas dari campur tangan wakif atau lainnya, dan hasilnya 

disalurkan untuk kebaikan semata-mata dan untuk taqarrub (mendekatkan 

diri) kepada Allah SWT”.
22

 

                                                           
20

  Mukhtar Lutfi, Pemberdayaan Wakaf Produktif, (Makassar: Alauddin University 

Press, 2012), h. 4. 
21

 Suhairi, Wakaf Produktif cetakan 1, (Lampung: STAIN Jiwo Metro, 2014), h. 6. 
22

 Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Minhaj, (Cairo: Penerbit Mustafa 

Muhammad, tt), h. 464. 
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Definisi ini mempertegas terlepasnya harta dari kepemilikan wakif, 

terlepas dari campur tangan wakif atau lainnya, dan hasilnya disalurkan 

demi kebaikan semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
23

 

Menurut Undang-Undang nomor 41 tahun 2004 wakaf adalah: 

“perbuatan hukum waqif untuk memisahkan atau menyerahkan sebagian 

harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka 

waktu tertentu sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah dan/atau 

kesejahteraan umum menurut syariah”.
24

 Dengan demikian, wakaf adalah 

menahan harta atau menjadikan harta lebih bermanfaat bagi kepentingan 

umum sesuai syari‟ah. Yang diberikan kepada penerima wakaf untuk 

kepentingan masyarakat yang hanya dapat diambil manfaatnya.
25

 

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 28 tahun 1977 wakaf adalah: 

“Perbuatan hukum seseorang atau badan hukum yang menisahkan sebagian 

dari harga kekayaannya yang berupa tanah milik dan melembagakannya 

untuk selama-lamanya untuk kepentingan peribadatan atau keperluan 

umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam”. 

3. Macam-Macam Wakaf 

Wakaf itu ada 3 macam: 

a. Wakaf Ahli/Wakaf Dzurri 

Wakaf ahli disebut juga wakaf keluarga atau wakaf khusus. 

Maksud wakaf ahli ialah wakaf yang ditujukan kepada orang-orang 

                                                           
23

 Abdurrohman Kasdi, Model Pemberdayaan Wakaf Produktif Di Indonesia, dalam 

Ziswaf, Volume 1, No. 1, (2014),  h.11.  
24

 Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004, tentang Wakaf Pasal 1. 
25

 Suhrawardi K. Lubis Dkk, Wakaf Dan Pemberdayaan Umat, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2010), h. 8. 
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tertentu, baik dari keluarga wakif maupun orang lain. Misalnya, 

seseorang mewakafkan buku-buku yang ada di per-pustakaan 

pribadinya untuk turunannya yang mampu menggunakan. Wakaf ini 

dipandang sah dan yang berhak menikmati harta wakaf itu adalah 

orang-orang yang ditunjuk dalam pernyataan wakaf tersebut.
26

 Dalam 

satu segi, wakaf dzurri ini baik sekali, karena si wakif akan mendapat 

dua kebaikan dari amal ibadah wakafnya, juga kebaikan dari 

silaturahmi terhadap keluarga yang diberikan harta wakaf. 

b. Wakaf Khairi 

Wakaf khairi adalah bentuk wakaf yang diperuntukkan bagi 

mereka yang tidak mempunyai hubungan tertentu seperti hubungan 

keluarga, pertemanan, atau kekerabatan dengan wakif. Dengan kata 

lain, Wakaf Khairi diperuntukkan untuk umum dan membuat setiap 

orang fakir, miskin atau orang yang hidup dalam kekurangan berhak 

untuk memanfaatkannya. Dengan demikian, wakaf ini mampu 

mensejahterakan orang yang berkekurangan lewat harta-harta orang 

yang berpunya yang sudah diwakafkan.  

Dalam segi penggunaannya, wakaf Kahiri ini jauh lebih 

banyak manfaatnya dibandingkan dengan wakaf ahli, karena tidak ada 

batasan untuk pihak-pihak yang mengambil manfaat. Dan wakaf inilah 

yang sesungguhnya paling sesuai dengan tujuan perwakafan itu 

sendiri secara umum.  

                                                           
26

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2016) h. 245-246. 
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Salah satu sahabat Rasulullah yang mempraktekkan wakaf ini 

adalah Ustman bin Affan melalui wakaf Sumur Raumah. Ketika itu, 

kemarau panjang melanda Kota Madinah. Kurangnya ketersediaan air 

bersih membuat umat Islam harus membeli air dari sebuah sumur 

milik warga. Satu-satunya sumber air yang tersisa adalah sumur milik 

seorang Yahudi. Utsman bergegas menemui sang pemilik sumur dan 

lantas membelinya. Beliau pun mewakafkan sumur tersebut untuk 

kemaslahatan umat.
27

 

c. Wakaf Musytarak 

Wakaf musytarak adalah wakaf kombinasi antara wakaf khairi 

dan wakaf ahli di mana manfaat atau hasil wakaf sebagiannya 

diperuntukan bagi kesejahteraan  umum dan sebagiannya lagi 

diperuntukan bagi keluarga wakif, contohnya seseorang mewakafkan 

toko miliknya dengan menetapkan bahwa 50% hasil dari pengelolaan 

toko untuk anak-anaknya dan 50% lagi untuk orang miskin.
28

 

Berdasarkan subtansi ekonominya, wakaf dibagi menjadi dua 

macam:  

1. Wakaf langsung, yaitu wakaf untuk memberi pelayanan langsung 

kepada orang-orang yang berhak, seperti wakaf masjid yang disediakan 

sebagai tempat shalat, wakaf sekolah yang disediakan untuk tempat 

belajar dan wakaf rumah sakit untuk mengobati orang sakit secara 

                                                           
27

 https://www.sinergifoundation.org/wakaf-khairi-pengertian-dan-contohnya/ diakses 

pada tanggal 11 Januari 2025. 
28

 https://www.bwi.go.id/7681/2022/01/19/wakaf-musytarak/ Diakses Pada Tanggal 04 

Mei 2025. 
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cuma-cuma. Pelayanan langsung ini benar-benar dirasakan 

masnfaatnya oleh masyarakat secara langsung dan menjadi modal tetap 

yang selalu bertambah dari generasi ke generasi. Wakaf seperti ini 

merupakan asset produktif yang sangat bermanfaat bagi generasi yang 

akan datang. Wakaf seperti ini bertujuan member manfaat langsung 

kepada semua orang yang berhak atas wakaf tersebut.
29

 

2. Wakaf produktif, yaitu wakaf harta yang digunakan untuk kepentingan 

produksi, baik di bidang pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa 

yang manfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari 

keuntungan bersih hasil pengembangan wakaf yang diberikan kepada 

orang-orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf. Dalam hal ini, 

wakaf produktif diolah untuk dapat menghasilkan barang atau jasa 

kemudian dijual dan hasilnya dipergunakan sesuai dengan tujuan 

wakaf. 

UU. No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf memiliki urgensi, yaitu 

selain untuk kepentingan ibadah mahdhah, juga menekankan perlunya 

pemberdayaan wakaf secara produktif untuk kepentingan sosial 

(kesejahteraan Umat).
30

 

4. Rukun dan Syarat Wakaf 

Wakaf dapat dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan 

syaratnya. Adapun rukun wakaf itu ada 4, yaitu: 

 

                                                           
29

 Suhairi, Loc.cit, h.13. 
30

 Achmad Djunaidi, Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif, (Jakarta: Mitra 

Abadi Press, 2006), h. 90. 
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a. Wakif (Pemberi Wakaf) 

b. Mauquf (harta yang diwakafkan) 

c. Mauquf „alaih (Penerima atau sasaran wakaf) 

d. Sighat (lafal). 

Syarat Wakaf  

Dari rukun-rukun wakaf yang telah disebutkan, masing-masing 

mempunyai syarat tersendiri yang harus dilakukan demi sahnya 

pelaksanaan wakaf, syarat-syarat tersebut yaitu: 

a. Syarat Wakif 

Orang yang mewakafkan hartanya atau Wakif harus memenuhi syarat-

syarat berikut ini:  

1) Wakif harus orang yang merdeka dan pemilik harta yang 

diwakafkan. Oleh karena itu tidak sah wakaf apabila Wakif-nya 

seorang hamba, sebab dia bukan pemilik harta tersebut. Begitu juga 

tidak sah jika Wakif mewakafkan harta milik orang lain atau harta 

hasil curian. 

2) Wakif harus berakal sehat. Tidak sah wakaf jika wakif-nya orang 

gila karena dia termasuk orang yang kehilangan akal, orang yang 

dunggu atau orang yang kurang sempurna akalnya. Keadaan ini 

diperlukan karena pelepasan hak itu salah satunya ialah wakaf, jadi 

memerlukan keharusan akal sehat dan pertimbangan yang matang.
31
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 Jaharuddin, Manajemen Wakaf Produktif Potensi, Konsep, dan Praktik, (Depok: 

Kaizen Sarana Edukasi, 2020), h. 33-34. 
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3) Orang yang berwakaf itu telah baligh. Tidak sah wakaf yang Wakif-

nya anak kecil, baik dia itu berakal atau tidak karena baligh 

dipandang oleh fuqaha sebagai indikasi telah sempurnanya akal 

seseorang dan terjadinya tabarru, yaitu kemampuan melepaskan hak 

milik tanpa mengharapkan imbalan materil. Baligh itu menurut 

fuqaha tandanya apabila seseorang telah ihtilam atau mimpi atau 

telah berumur 15 tahun. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat 

seseorang dipandang telah baligh apabila telah berumur 17 tahun. 

4) Wakif itu harus rasyid (lebih berilmu atau lebih tua umurnya). jadi, 

orang yang telah bersifat rasyid, dia tidak bertindak lazim karena 

kebodohan, bangkrut, atau lalai walaupun wakaf itu dilaksanakan 

oleh walinya. Oleh karena itu, jumhur menganggap tidak sah Wakaf 

yang dilakukan oleh orang yang bodoh, bangkrut atau lalai. Adapun 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa Wakaf tidak dapat berlangsung 

jika Wakifnya orang yang berhutang atau bangkrut kecuali bila 

dihadiahkan oleh pemberi hutang. 

b. Syarat Mauquf  

Dalam mewakafkan harta agar dianggap sah maka harta yng 

diwakafkan  harus memenuhi beberapa syarat, yaitu:  

1) Harta wakaf itu memiliki nilai (ada harganya)  

2) Harta wakaf itu jelas bentuknya  

3) Harta wakaf merupakan milik dari Wakif  
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4) Harta wakaf itu berupa benda yang tidak bergerak, seperti tanah. 

Atau, benda yang disesuaikan dengan kebiasaan wakaf yang ada.
32

 

c. Mauquf „alaih (Penerima atau sasaran wakaf) 

Yang dimaksud mauquf „alaih adalah tujuan wakaf. Dalam 

tujuan wakaf, orang atau badan yang berhak menerima wakaf ialah: 

1) Untuk kepentingan umum, seperti (tempat) mendirikan mesjid, 

sekolah, rumah sakit dan amal-amal sosial lainnya. Dapat pula 

ditentukan tujuannya. 

2) Untuk menolong fakir miskin, orangorang terlantar dengan jalan 

membangun panti asuhan. Dapat juga disebutkan tujuan Wakaf itu. 

3) Untuk keperluan anggota keluarga sendiri, walaupun misalnya 

anggota keluarga itu terdiri dari orang-orang yang mampu. Namun, 

yang lebih baik adalah kalau tujuan wakaf itu jelas diperuntukkan 

bagi kepentingan umum, kemaslahatan masyarakat. 

d. Syarat Sighat Akad 

1) Sighat harus Munjazah (terjadi seketika). Artinya, pernyataan 

wakaf harus langsung berlaku tanpa ditangguhkan atau 

digantungkan pada suatu kondisi di masa depan. 

2) Sighat tidak diikuti syarat bathil. Syarat yang bertentangan dengan 

prinsip wakaf atau syariat Islam tidak diperbolehkan, misalnya 

mensyaratkan bahwa wakaf bisa diwariskan kepada ahli waris 

wakif. 
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3) Sighat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu. Wakaf harus 

bersifat permanen. Jika ada pembatasan waktu, maka wakaf 

tersebut tidak sah, karena sifat wakaf adalah abadi. 

4) Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali 

wakaf yang sudah dilakukan. Wakaf bersifat mengikat dan tidak 

bisa ditarik kembali oleh wakif setelah diikrarkan, kecuali dalam 

kondisi tertentu yang dibenarkan oleh hukum. 

            Selain syarat dan rukun yang harus dipenuhi, dalam perwakafan 

sebagaimana disebutkan di atas, kehadiran nazhir sebagai pihak yang 

diberi amanah untuk mengelola harta wakaf sangatlah penting. 

Walaupun para mujtahid tidak menetapkan nazhir sebagai salah satu 

rukun wakaf, tetapi para ulama sepakat bahwa wakif wajib menunjuk 

nazhir wakaf, baik yang bersifat perseorangan maupun berbentuk 

lembaga. 

e. Syarat Nazhir 

Nazhir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan 

mengurusi wakaf mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 

perwakafan. Sehingga berfungsi tidaknya benda wakaf tergantung pada 

nazhir itu sendiri. Untuk itu, sebagai instrumen penting dalam 

perwakafan, nazhir harus memenuhi syarat-syarat yang memungkinkan, 

agar wakaf dapat diberdayakan sebagaimana mestinya. Untuk 

memperjelasnya dalam regulasi perundang-undangan persyaratan 

nazhir wakaf itu dapat diungkapkan sebagai berikut: 
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a. Paham tentang hukum wakaf dan ZIS, baik dalam tinjauan syari'ah 

maupun perundang-undangan RI 

b. Jujur, amanah dan adil sehingga dapat dipercaya dalam proses 

pengelolaan dan tepat sasaran kepada tujuan wakaf 

c. Profesional dalam pengelolaan harta 

d. Punya ketajaman melihat peluang usaha sebagaimana layaknya 

entrepreneur. 

5. Pengertian Wakaf Produktif 

Wakaf Produktif adalah sebuah skema pengelolaan donasi wakaf 

dari umat, yaitu dengan memproduktifkan donasi tersebut, sehingga 

mampu menghasilkan surplus yang berkelanjutan. Donasi wakaf dapat 

berupa benda bergerak, seperti uang dan logam mulia, maupun benda tidak 

bergerak, seperti tanah dan bagunan. Surplus wakaf produktif inilah yang 

menjadi sumber dana abadi bagi pembiayaan kebutuhan umat, seperti 

pembiayaan pendidikan dan pelayanan kesehatan yang berkualitas.
33

  

Wakaf produktif dipergunakan dalam kegiatan produksi dan 

hasilnya di salurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Dimana wakaf produktif 

ini memperioritaskan harta wakaf untuk upaya yang lebih menghasilkan 

dengan ukuran-ukuran paradigma yang berbeda dengan wakaf konsumtif. 

Harta  wakaf sebagai faktor produksi berdasarkan Undang-Undang Nomor 

41 Tahun 2004 harus dikelola dengan baik. Harta wakaf sebagai benda 

dalam bentuk fisik dapat dikerjakan oleh manusia dalam istilah ekonomi 
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yaitu benda tersebut  dapat dikelola manusia agar menjadi berguna 

(dihasilkan). Ada beberapa prinsip dalam proses produksi yaitu prinsip 

kesejahteraan ekonomi dan kesejahteraan umum, baik menyangkut  

persoalan  moral,  pendidikan  dan agama.  Jadi, wakaf akan produktif 

apabila bermanfaat dan meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  

umum.
34

 

a. Macam Macam Wakaf Produktif 

Macam-macam wakaf produktif ada 4 yaitu: 

1) Wakaf Uang, Bentuk wakaf uang sebagai solusi yang dapat 

meningkatkan produktivitas wakaf, karena uang disini tidak lagi 

hanya digunakan sebagai alat tukar saja. Tetapi wakaf uang 

dipandang dapat menghasilkan sesuatu yang lebih banyak.  

2) Wakaf Uang Tunai, penyerahan aset wakaf berupa uang tunai yang 

tidak dapat di pindah tangankan dan dibekukan untuk selain 

kepentingan umum yang tidak mengurangi ataupun jumlah 

pokoknnya.  

3) Sertifikat Wakaf Tunai, salah satu insrumen yang sangat 

menjanjikan, yang dapat digunakan menghimpun dana umat dalam 

jumlah besar. Sertifikat wakaf tunai adalah sumbangan yang 

diberikan oleh individu dan lembaga muslim yang mana 

keuntungan dari dana tersebut akan digunakan untuk kesejahtraan 

masyarakat.  
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4) Saham, barang yang bergerak juga dinilai mampu menstimulus 

hasil-hasil yang dapat didedikasikan untuk masyarakat, walaupun 

dana nya besar, saham justru akan memberikan kontribusi yang 

cukup besar dibandingkan dengan jenis transaksi lainnya.
35

 

b. Pemanfaatan Hasil Wakaf Produktif 

Hasil dari pengelolaan wakaf, terutama wakaf produktif, 

memiliki cakupan penggunaan yang sangat luas. Meskipun prioritas 

utama sering diberikan kepada pemberdayaan masyarakat miskin, hasil 

wakaf juga digunakan untuk mendukung berbagai aspek sosial lainnya. 

Sesuai dengan Pasal 15 Peraturan Badan Wakaf Indonesia (BWI) No. 1 

Tahun 2009, penggunaan manfaat hasil wakaf produktif memiliki tiga 

tujuan utama: 

1) Sosial dan Umum 

Penggunaan manfaat wakaf produktif diarahkan pada 

kegiatan yang mendukung kebutuhan sosial dan infrastruktur 

umum. Seperti bantuan kepada kelompok rentan seperti korban 

bencana alam, korban kerusuhan, atau masyarakat miskin, 

pembangunan masjid, jalan, dan infrastruktur lainnya yang 

memberikan manfaat langsung bagi masyarakat luas. 

2) Pendidikan 

Manfaat wakaf produktif dimanfaatkan untuk meningkatkan 

akses dan kualitas pendidikan bagi masyarakat. Seperti, 
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Pembangunan sekolah, universitas, lembaga pelatihan, penyediaan 

beasiswa untuk siswa atau mahasiswa yang kurang mampu, bantuan 

biaya pendidikan untuk siswa dari keluarga miskin, dan pelatihan 

untuk meningkatkan kompetensi para pendidik. 

3) Kesehatan 

Manfaat wakaf juga digunakan untuk mendukung kesehatan 

masyarakat melalui berbagai program pemberdayaan, seperti 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

kesehatan dan kebersihan, pelatihan yang relevan untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola 

kesejahteraan dan kesehatan mereka, dukungan modal usaha mikro 

dan kecil untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin, yang 

pada akhirnya berdampak pada kesehatan keluarga mereka.  

            Melalui program-program ini, hasil wakaf produktif 

memberikan manfaat yang tidak hanya bersifat material tetapi juga 

berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat secara 

menyeluruh. Dengan manajemen yang tepat, hasil wakaf dapat 

menjadi instrumen untuk mengurangi tingkat kemiskinan, 

meningkatkan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, 

dan endukung pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan. 

Penggunaan hasil wakaf produktif tidak hanya terbatas pada 

manfaat konsumtif jangka pendek, tetapi juga diarahkan pada 

pemberdayaan masyarakat secara jangka panjang. Dengan 



 

 

 
 

27 

pengelolaan yang transparan dan profesional, manfaat wakaf 

produktif dapat terus memberikan dampak positif yang signifikan 

untuk masyarakat luas. 

 

B. Pengelolaan Wakaf 

1. Pengertian Pengelolaan   

Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, dan 

mengusahakan agar lebih baik,  lebih maju, serta bertanggung jawab atas 

pekerjaan tertentu. Pengelolaan adalah proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan memberikan pengawasan pada  

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan.
36

 

Pengelolaan bisa diartikan sebagai manajemen, yaitu suatu proses  

kegiatan untuk mencapai suatu tujuan dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada secara efektif dan efisien. Manajemen dalam segi proses 

berkaitan dengan rumusan POAC, yaitu:
37

 

a) Perencanaan (Planning)  

Perencanaan mencakup kegiatan penentuan tujuan (objektives) serta 

mempersiapkan rencana dan strategi yang akan digunakan untuk 

mecapai tujuan tersebut.  

b) Pengorganisasian (Organizing) 
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Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasian 

yang sesuai dengan tujuan organisasian, sumber daya yang dimiliki 

dan lingkungan yang melingkupnya. 

c) Pengarahan  (Actuating) 

Actuating adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota 

kelompok agar supaya berkendak dan berusaha dengan keras untuk 

mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan 

usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.  

d) Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan terdiri atas tindakan mengawasi apakah segala sesuatu 

tercapai atau berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

berdasarkan instruksi-instruksi yang telah dikeluarkan. 

Seperti dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah As-saff (61) ayat 4: 

ص   ْٕ شْصُ ٌ  يَّ ٍَُْب ىْ ثُ ُٓ ّٖ صَفًّب كَبَََّ هِ ٍْ ًْ سَجِ ٌَ فِ ْٕ ٍَ ٌقُبَرهُِ ٌْ َ ٌحُِتُّ انَّزِ ٌَّ اللّّٰٰ  اِ

Artinya:  Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di 

jalan-Nya dalam satu barisan, seakan-akan mereka suatu 

bangunan yang tersusun kukuh.
38

 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah suka kepada orang-orang yang 

berjihad dalam barisan yang teratur. Sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang berperang di jalan-nya untuk membela diri dan 

membela kehormatan Islam dan kaum muslim dalam barisan yang teratur, 

kuat, militan, dan terorganisir dengan baik, mereka seakan-akan dalam 

membangun kekuatan umat seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh, 
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saling menguatkan komponen umat muslim yang satu terhadap komponen 

umat muslim lainnya. 

2. Pengertian Pengelolaan Wakaf 

Pengelolaan harta wakaf merupakan kegiatan mengurusi dan 

mengawasi harta wakaf agar penggunaannya sesuai dengan ikrar waqif. 

Sebab, hakikat wakaf yakni mengambil manfaat dari harta yang 

diserahkan untuk kepentingan umat sehingga tujuan yang ingin dicapai 

harus dijaga. Harta wakaf mendorong pihak pengelola untuk bekerja lebih 

profesional dengan berpatokan pada prinsip yang sudah ditentukan. 

Pengelolaan wakaf adalah proses melakukan kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan untuk mencapai etujuan 

wakaf. 

Pengelolaan wakaf sangat erat kaitannya dengan peran nazhir 

(pengelola wakaf), karena nazhir bertanggung jawab atas pemanfaatan, 

pengembangan, dan pelaporan harta wakaf. Undang-Undang No. 41 

Tahun 2004 tentang Wakaf menegaskan pentingnya peran nazhir dalam 

me.nge.lola ase.t wakaf agar dapat me.mbe.rikan manfaat yang optimal 

se.suai de.ngan tujuan wakaf.  

Pengelolaan wakaf produktif pada hakikatnya adalah melakukan 

kegiatan manajemen, sehingga dalam pengeloaan benda wakaf produktif 

harusnya memiliki perencanan, pengorganisasian dan pengawasan. Dalam 

pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang memiliki peran 

penting yaitu nadzir. Nadzir wajib mengelola dan mengembangkan harta 
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benda sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya sesuai dengan 

prinsip syariah dan pengembangan harta benda wakaf dilakukan secara 

produktif dan diperlukan penjaminan yakni lembaga penjaminan syariah 

sesuai dengan peraturan pemerintah.
39

 

Ada 3 Strategi yang digunakan dalam pengelolaan wakaf yaitu: 

1. Penghimpunan Dana 

Penghimpunan Dana atau biasa disebut fundraising adalah 

suatu kegiatan penggalangan dana baik dari individu, organisasi, 

maupun badan hukum.
40

 Proses fundraising ini sangat berkaitan 

dengan kemampuan seseorang, organisasi ataupun badan hukum 

untuk mempengaruhi orang lain sehingga memunculkan kesadaran, 

keinginan dan motivasi untuk melakukan amal kebajikan dengan cara 

menyerahkan sebagian hartanya.  Kata “mempengaruhi” ini dapat 

memiliki makna kegiatan untuk memberitahukan, mengingatkan, 

mendorong, membujuk, atau menekan orang lain untuk melakukan 

kebajikan.
41

 

2.  Pengelolaan  

Pengelolaan bisa diartikan sebagai manajemen, yaitu suatu 

proses  kegiatan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan 

oleh nazhir wakaf. 
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3. Penyaluran  

Penyaluran wakaf adalah proses pendistribusian manfaat dari 

harta benda wakaf kepada pihak yang berhak menerima (mauquf 

'alaih) atau untuk tujuan yang telah ditetapkan oleh wakif (orang yang 

mewakafkan harta).
42

 

Nazhir adalah individu, ke.lompok, atau le.mbaga yang be.rtanggung 

jawab me.nge.lola dan me.nge.mbangkan harta wakaf. Ke.be.rhasilan 

pe.nge.lolaan wakaf sangat te.rgantung pada ke.mampuan, inte.gritas, dan 

inovasi nazhir dalam me.nge.lola ase.t wakaf agar me.njadi produktif dan 

be.rmanfaat se.cara be.rke.lanjutan. Nazhir me.me.gang pe.ran kunci dalam 

me.mastikan hasil pe.nge.lolaan wakaf be.nar-be.nar digunakan se.suai tujuan 

yang diamanahkan.de.ngan adanya pe.ran nazhir yang profe.sional, pote.nsi 

wakaf di Indone.sia dapat dioptimalkan untuk me.ndukung pe.mbe.rdayaan 

e.konomi umat dan me.ningkatkan taraf hidup masyarakat se.cara luas. 

Pe.mbagian Hasil Pe.nge.lolaan Wakaf Pasal 23:
43

 

4. Hasil be.rsih atas pe.nge .lolaan dan pe.nge.mbangan harta be.nda wakaf 

yang me.njadi dasar pe.nghitungan be.sarnya imbalan bagi Nazhir 

me.rupakan hasil pe.nge.lolaan wakaf se.te.lah dikurangi de.ngan biaya 

yang te.rkait de.ngan pe.nge.lolaan dan pe.nge.mbangan Wakaf.  

5. Pe.mbagian hasil be.rsih pe.nge.lolaan wakaf dilakukan se.bagai be.rikut: 

a. Nazhir maksimal 10% (se.puluh pe.rse.n) 

                                                           
42

 Winceh Herlena dan Abdul Mujib, Strategi Penghimpunan, Pengelolaan dan 

Penyaluran Wakaf Tunai, dalam Az-Zarq,Volume 13., No. 2., (2021), h. 279. 
43

 Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 01 Tahun 2020, Tentang  Pedoman 

Pengelolaan Dan Pengembangan Harta Benda Wakaf, Pasal 23 Bagian Keempat Tentang 

Pembagian Hasil Pengelolaan Wakaf. 



 

 

 
 

32 

b. Maukuf Alaih minimal 50% (lima puluh pe.rse.n) 

c. Cadangan yang be.saran jumlahnya se.te.lah dikurangi hasil be.rsih 

nazhir dan Maukuf Alaih.  

6. Hak Maukuf Alaih harus se.ge.ra disalurkan atau dibe.rikan ke.pada yang 

be.rhak me.ne.rimanya. 

Dalam pe.nge.lolaannya, te.rdapat 5 asas yang me.njadi dasar 

pe.nge.lola wakaf dalam be.rpikir dan be.rtindak.
44

 Adapun 5 asas atau 

prinsip te.rse.but yaitu: 

a. Asas Ke.se.jahte.raan 

Prinsip pe.nge.lolaan wakaf be.rupa asas ke.se.jahte.raan 

me.ncakup 3 aspe.k utama, yakni: Ke.mandirian, Pe.ndidikan dan 

Ke.se.hatan. Ke.se.jahte.raan umat se.cara luas me.mang sangat 

diharapkan me.ningkat kare.na adanya harta wakaf.  

Ke.se.jahte.raan dalam aspe.k pe.ndidikan, misalnya, dae.rah-dae.rah yang 

masih ke.kurangan ge.dung se.kolah, fasilitas be.lajar atau suntikan 

biaya se.kolah akan dibantu ole.h harta wakaf. Be.gitu juga de.ngan 

aspe.k lain yang ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya ole.h pe.mbe.rian 

wakaf. Apabila se.mua aspe.k te.rse.but dapat ditingkatkan, maka 

ke.se.jahte.raan masyarakat se.cara luas akan me.ningkat de.ngan baik. 

Maka, asas ke.se.jahte.raan me.njadi patokan dalam pe.nge.lolaan harta 

yang diwakafkan ole.h waqif. 

b. Asas Profe.sional Manaje.me.n 
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Se.lanjutnya, prinsip yang harus dipe.gang e.rat dalam 

pe.nge.lolaan harta wakaf yakni asas profe.sional dan manaje.me.n. Asas 

profe.sional dibutuhkan agar se.tiap individu yang te.rlibat dalam 

pe.nge.lolaan wakaf me.miliki sikap dan pikiran yang sama se.hingga 

tujuan wakaf te.rcapai de.ngan baik. Jika te.rjadi ke.salahpahaman antara 

pihak atau ada pihak yang tidak profe.sional se.lama be.rtugas, maka 

pe.ncapaian tujuan wakaf akan te.rhambat. Me.ne.ladani Rasulullah, 

prose.s pe.nge.lolaan wakaf harus didasarkan pada sifat se.bagai be.rikut: 

1) Amanah, yakni pe.nge.lola wakaf harus pihak yang dapat dipe.rcaya 

untuk me.njalankan tugas mulia te.rse.but agar tujuan wakaf te.rcapai 

de.ngan baik dan maksimal. 

2) Fathanah, yakni prose.s pe.nge.lolaan wakaf harus dilakukan de.ngan 

tindakan dan pe.mikiran yang baik se.suai syariat Islam se.rta tujuan 

waqif. 

3) Shiddiq, yakni pe.nge.lolaan wakaf harus dilakukan se.cara jujur 

tanpa dikotori de.ngan pe.rbuatan curang se.hingga tujuan wakaf 

tidak te.rcapai maksimal. 

4) Tabligh, yakni pe.nge.lola wakaf harus me.laksanakan tugas dan 

me.mbe.rikan informasi yang be.nar te.rkait harta wakaf tanpa ada 

praktik manipulasi maupun hal buruk lain. 

c. Asas Ke.be .rlangsungan Manfaat 

Prinsip pe.nge.lolaan wakaf me.ne.kankan pada ke .be.rlangsungan 

manfaat dari harta yang diwakafkan. Fokus utama dari pe.nge.lolaan 
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wakaf bukanlah pada pe.me.liharaan te.tapi pe.manfaatan harta untuk 

ke.pe.ntingan banyak orang. Substansi dari wakaf yakni me.nye.rahkan 

harta untuk diambil manfaatnya de.mi ke.se.jahte.raan be.rsama se.hingga 

manfaat te.rse.but harus dimaksimalkan. Harta wakaf tidak akan 

me.ndatangkan ke.baikan apabila hanya dipe.lihara agar tidak rusak, 

tanpa digunakan untuk umum. 

Dalam Islam, manfaat harta wakaf dilarang untuk pe.nggunaan 

pribadi, te.rle.bih dijual untuk me.me.nuhi ke.butuhan se.ndiri. Se.bab, 

hakikat wakaf ada pada tujuan me.mbantu se.sama, me.nse.jahte.rakan 

umat dan me.ningkatkan pe.mbangunan ne.gara, bukan diri pribadi. 

d. Asas Ke.adilan Sosial 

Ke.maslahatan umat me.njadi hal utama dalam wakaf se.hingga 

pe.nge.lolaannya be.rpatokan pada asas ke.adilan sosial. Ke.adilan sosial 

me.rujuk pada konse.p yang me.nciptakan masyarakat yang makmur, 

se.jahte.ra dan Bahagia tanpa ada pe.nge.cualian. 

Dalam kaitannya de.ngan wakaf, pihak pe.nge.lola harus 

me.nyalurkan harta wakaf de.ngan me.rata dan maksimal. Te.rdapat 

be.be.rapa poin yang pe.nting dipe.rtimbangkan, antara lain: 

1) Me.mbuat program yang be.rvariasi se.suai de.ngan je.nis harta wakaf 

dan kondisi masyarakat se.hingga tujuan wakaf dapat te.rcapai 

de.ngan baik. 

2) Me.lakukan ke.giatan pe.nge.lolaan yang profe.sional, handal dan 

kre.atif de.mi me.nciptakan ke.maslahatan umat yang me.rata. 
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3) Me.maksimalkan manfaat yang dipunyai harta wakaf de .mi 

ke.pe.ntingan be.rsama tanpa ada satu pun pihak yang te.rtinggal atau 

dirugikan. 

e. Asas Pe.rtanggungjawaban 

Se.lama me.nangani harta wakaf, se.mua pihak yang te.rlibat 

harus be.rpe.gang pada asas pe.rtanggungjawaban yang me.rupakan 

prinsip pe.nge.lolaan wakaf se.suai ajaran Islam. Pihak yang me.nge.lola 

me.miliki ke.wajiban untuk me.nanggu ng se.gala se.suatu de.mi 

te.rcapainya tujuan wakaf. 

Pihak pe.nge.lola wakaf harus me.mpe.rtanggungjawabkan 

ke.giatan mulia ini te.rhadap: 

1) Tanggung jawab ke.pada Allah atas se.tiap tindakan yang dilakukan 

dalam rangka me.ngawasi, me.nyalurkan dan me.maksimalkan 

manfaat harta wakaf se.suai de.ngan ajaran Islam.  

2) Tanggung jawab ke.pada hukum yang be.rlaku di Indone.sia. Pe.rlu 

dike.tahui bahwa amalan wakaf juga diatur dalam UU Nomor 41 

Tahun 2004. Artinya, wakaf dilindungi ole.h hukum se.hingga 

pe.nge.lolaannya harus me.ngacu pada aturan hukum te.rse.but. 

3) Tanggung jawab ke.pada le.mbaga. Adapun le.mbaga yang 

dimaksud me.rupakan le.mbaga yang be.rwe.nang me.mbe.rikan tugas 

pe.nge.lolaan wakaf se.hingga pihak yang dibe.bani tugas harus 

be.ke.rja se.cara profe.sional. 
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4) Tanggung jawab ke.pada masyarakat. Harta wakaf harus dipastikan 

dapat diambil manfaatnya ole.h masyarakat luas se.hingga 

me.ningkatkan kualitas hidup me.re.ka. Jika sasarannya kurang 

te.pat, maka pe .nge.lolaan wakaf harus die.valuasi agar hasil 

se.te.lahnya se.suai tujuan. 

 

C. Pengembangan Wakaf 

1. Pengertian Pengembangan 

Se.cara E.timologi Pe.nge.mbangan be.rasal dari kata padanan yang 

be.rmakna prose.s, cara atau pe.rbuatan untuk me.nge.mbangkan se.suatu 

yang sudah ada agar kualitasnya le.bih maju. 
45

 Pe.nge.mbangan dilakukan 

se.cara sadar dan te.rarah.  

Se.cara Te.rminologi pe.nge.mbangan adalah suatu prose.s yang 

me.ngupayakan pe.ningkatan ke.mampuan dan ke.te.rampilan sumbe.r daya 

manusia guna me.nghadapi pe.rubahan lingkungan inte.rnal dan e.kste .rnal 

me.lalui pe.ndidikan dan ke.te.rampilan. Se.dangkan pe.nge.mbangan me.nurut 

Malayu Hasibuan adalah usaha untuk me.ningkatkan ke.mampuan te.knis, 

konse.ptual, te.oritis dan moral  se.suai de.ngan ke.butuhan pe.ke.rjaan me.lalui 

be.be.rapa latihan dan pe.ndidikan yang bagus.
46

 

2. Pengertian Pengembangan Wakaf Produktif 

Pe.nge.mbangan wakaf adalah prose.s me.mproduktifkan ase.t wakaf 

untuk me.ncapai tujuan wakaf yang te.lah dite.tapkan, baik de.ngan 
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pe.nge.lolaan langsung ole.h Nazhir atau me.lalui ke.rjasama de.ngan pihak 

lain. Yang be.rtujuan untuk me.maksimalkan dan me.mpe.rluas manfaat harta 

wakaf bagi umat, se.pe.rti pe.ndidikan, ke.se.hatan dan ke.se.jahte.raan sosial. 

Salah satu be.ntuk pe.nge.mbangan wakaf adalah wakaf produktif, 

yaitu harta wakaf yang digunakan untuk ke.giatan produksi se.pe.rti 

pe.rtanian, industri dan pe.rdagangan se.hingga me.nghasilkan ke.untungan 

yang dapat dimanfaatkan se.suai tujuan wakaf. Pe.nge.mbangan wakaf bisa 

me.libatkan ke.rja sama de.ngan pihak lain se.pe.rti le.mbaga ke.uangan, 

pe.me.rintah atau non-pe.me.rintah, untuk me.ningkatkan pe.nge.lolaan dan 

produktivitas ase.t wakaf.
47

 

Pengembangan wakaf produktif adalah proses yang melibatkan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan aset wakaf dengan tujuan 

untuk menciptakan nilai tambah dan menghasilkan pendapatan yang dapat 

digunakan untuk kepentingan sosial, pendidikan, kesehatan, dan kegiatan 

lainnya yang bermanfaat bagi masyarakat. Pengembangan Wakaf 

produktif merupakan harta wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk 

kegiatan produksi dan hasilnya diberikan sesuai dengan tujuan wakaf. 

Artinya harta wakaf tidak langsung dimanfaatkan/digunakan untuk 

kemaslahatan umat dalam bentuk ubudiyah (ibadah). Tetapi harta wakaf 

yang ada terlebih dahulu digunakan untuk menciptakan proses penciptaan 

surplus, melalui proses produksi (pertanian, perkebunan, peternakan, atau 
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manufaktur), atau proses perdagangan dan jasa. Surplus yang dihasilkan 

dari proses produksi, perdagangan dan jasa inilah yang kemudian 

dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat/layanan sosial (pembangunan dan 

pengelolaan masjid, sekolah, rumah sakit, dan seterusnya).
48

 

D. Pengelolaan Dan Pengembangan Dalam Mencapai Kemandirian 

Ekonomi  

Kemandirian ekonomi pesantren adalah kemampuan pesantren dalam 

menjalankan operasionalnya tanpa bergantung pihak eksternal. Salah satu 

tolak ukurnya adalah bahwa unit usaha yang dimiliki pesantren tersebut 

memiliki kontribusi signifikan terhadap operasional pendidikan sehingga 

pesantren tidak terlalu tergantung pada iuran santri atau donasi dari pihak 

eksternal.  

Pesantren dapat mendirikan unit-unit usaha seperti koperasi, toko, atau 

unit produksi yang melibatkan santri dan masyarakat sekitar. Selain itu, 

pesantren juga dapat menjalin kemitraan dengan pihak eksternal, seperti 

pemerintah, perusahaan, atau lembaga swadaya masyarakat, untuk 

mendapatkan dukungan dalam hal modal, pelatihan, atau pemasaran. Dengan 

pendekatan yang terencana dan terintegrasi, pesantren dapat menjadi pusat 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan memberikan manfaat yang luas 

bagi masyarakat.
49

 

Kemandirian ekonomi pesantren bertujuan untuk memberdayakan 

pesantren melalui berbagai unit usaha, sehingga pesantren dapat memiliki 
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sumber daya ekonomi yang kuat dan berkelanjutan. Kemandirian ekonomi 

pesantren ditandai oleh adanya usaha atau pekerjaan yang dikelola secara 

ekonomis, rasa percaya diri dalam aktivitas ekonomi, kegiatan ekonomis yang 

ditekuni dalam jangka waktu lama, serta sikap berani untuk mengambil risiko 

dalam aktivitas ekonomis. 

Dalam konteks kemandirian ekonomi pesantren, terdapat beberapa 

indikator yang meliputi, yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber Pendapatan Diversifikasi 

Pesantren yang mandiri secara ekonomi biasanya memiliki sumber 

pendapatan yang bervariasi, seperti dari pendidikan, usaha pertanian, 

perkebunan, kerajinan, atau perdagangan. 

2. Pengelolaan Keuangan yang Efisien 

Kemandirian ekonomi pesantren juga dapat dilihat dari kemampuan 

mereka dalam mengelola keuangan dengan baik, termasuk pembukuan 

yang tepat dan pengendalian pengeluaran. 

3. Infrastruktur dan Fasilitas 

Pesantren yang mandiri akan memiliki infrastruktur dan fasilitas yang 

memadai untuk mendukung aktivitas ekonominya, seperti gedung kelas, 

asrama, dan fasilitas produksi. 

4. Kemitraan Lokal 

Membangun hubungan yang baik dengan komunitas lokal dan 

berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi lokal juga dapat menjadi indikator 

kemandirian ekonomi pesantren. 
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5. Pendidikan Kewirausahaan 

Pesantren yang mandiri cenderung memberikan pendidikan kewirausahaan 

kepada santrinya untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menghasilkan pendapatan sendiri. 

6. Pemberdayaan Masyarakat 

Pesantren yang berperan dalam pemberdayaan masyarakat sekitar dengan 

mengajarkan keterampilan ekonomi kepada warga sekitar juga dapat 

dianggap sebagai indikator kemandirian ekonomi. 

 

E. Wakaf Produktif Perspektif Ekonomi Syariah 

1. Dasar Hukum Wakaf 

a. Menurut Al-Qur‟an 

Dalam al-Qur‟an te.rdapat be.be.rapa ayat yang me.je.laskan te.ntang 

wakaf se.pe.rti dalam surat Qur‟an Surah Al-Baqarah (2) ayat 261, Q.S 

Al-Baqarah (2) Ayat 268 dan Q.S Ali Imran (3) ayat 92. 

1) Q.S Al-Baqarah (2) ayat 261: 

ًْ كُمِّ  جَزذَْ سَجْعَ سَُبَثمَِ فِ
َْْۢ ثمَِ حَجَّخٍ اَ ًَ ِ  كَ ٍْمِ اللّّٰٰ ًْ سَجِ ىْ فِ ُٓ انَ َٕ ٌَ ايَْ ْٕ فِقُ ُْ ٌُ ٍَ ٌْ يَثمَُ انَّزِ

ٍْى   اسِع  عَهِ َٔ  ُ اللّّٰٰ َٔ ٍْ ٌَّشَبۤءَُۗ  ًَ ُ ٌضُٰعِفُ نِ اللّّٰٰ َٔ  
بئخَُ حَجَّخٍَۗ جهَُخٍ يِّ ُْْۢ  سُ

Artinya:  Pe.rumpamaan orang-orang yang me.nginfakkan 

hartanya di jalan Allah adalah se.pe.rti (orang-orang 

yang me.nabur) se.butir biji (be.nih) yang me.numbuhkan 

tujuh tangkai, pada se.tiap tangkai ada se .ratus biji. 

Allah me.lipat gandakan (pahala) bagi siapa yang Dia 

ke.he.ndaki. Allah Maha luas lagi Maha Me.nge.tahui.
50

 

 

2) Q.S Al-Baqarah (2) Ayat 267: 
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لَْ ٌٰ   َٔ ٍَ الْْسَْضَِۗ  ب  اخَْشَجَُْب نكَُىْ يِّ ًَّ يِ َٔ ٍْ طٍَِّجٰذِ يَب كَسَجْزىُْ  ا يِ ْٕ فِقُ َْ ا اَ  ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ب انَّزِ َٓ بٌَُّ

 َ ٌَّ اللّّٰٰ ا اَ  ْٕ ًُ اعْهَ َٔ  َِّۗ ٍْ ا فِ ْٕ ضُ ًِ ٌْ رغُْ ِّ الَِّْ  اَ ٌْ نسَْزىُْ ثِبٰخِزِ َٔ  ٌَ ْٕ ُْفِقُ ُ ُُّْ ر ٍْثَ يِ ٕا انْخَجِ ًُ ًَّ  رٍََ

ٍْذغَ  ًِ ًٌّ حَ ُِ  

Artinya:  Wahai orang-orang yang be.riman, infakkanlah 

se.bagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

se.bagian dari apa yang Kami ke.luarkan dari bumi 

untukmu. Janganlah kamu me.milih yang buruk untuk 

kamu infakkan, padahal kamu tidak mau me.ngambilnya, 

ke.cuali de.ngan me.micingkan mata (e.nggan) 

te.rhadapnya. Ke.tahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi 

Maha Te.rpuji.
51

 

 

3) Q.S Ali Imran (3) ayat 92: 

 ٌَّ ءٍ فَبِ ًْ ٍْ شَ ا يِ ْٕ فِقُ ُْ ُ يَب ر َٔ  ٌََۗ ْٕ ب رحُِجُّ ًَّ ا يِ ْٕ فِقُ ُْ ُ ٍْ رَُبَنُٕا انْجشَِّ حَزّٰى ر ٍْى  نَ ّٖ عَهِ َ ثِ اللّّٰٰ  

Artinya:  Kamu se.kali-kali tidak akan me.mpe.role.h ke.bajikan 

(yang se .mpurna) se.be.lum kamu me.nginfakkan se.bagian 

harta yang kamu cintai. Apa pun yang kamu infakkan, 

se.sungguhnya Allah Maha Me.nge.tahui te.ntangnya.
52

 

 

b. Menurut As-Sunnah 

Be.rikut yang me.njadikan dasar hukum wakaf yang be.rupa 

hadits, se.bagai be.rikut:  

1) Hadits Riwayat  Muslim dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW 

be.rsabda: 

َْقَ  ٌُ اِ َْسَب لَ اللهِ قَبلَ : إرِاَ يَبدَ الِْْ ْٕ ٌَّ سَسُ ٌْشَحَ سضً الله عُّ أَ ُْشَ ٍْ أثًَِ  طَعَ عَ

ْٔ عِهْىٍ  ٍْ ثلَََثخٍَ صَذقََخٍ جَبسٌَِخٍ أَ هُُّ إِلَّْ يِ ًَ ُُّْ عَ ْٕ نَُّ  عَ نذٍَ صَبنِحٍ ٌذَْعُ َٔ  ْٔ ِّ أَ ُْزفََعُ ثِ ٌُ 

Artinya:  Dari Abu Hurairah r.a se.sungguhnya Rasulullah saw 

be.rsabda: Apabila se.se.orang te.lah me.ninggal dunia, 

maka te.rputuslah amal pe.rbuatannya ke.cuali dari tiga 
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pe.rkara, yaitu se.de.kah jariah (wakaf), ilmu 

pe.nge.tahuan, dan anak sole.h yang me.ndoakannya. (HR. 

Muslim).
53

 

 

Dalam hadist te.rse.but, para ulama me.nafsirkan se.de.kah jariyah 

yang me.ngalir pahalanya adalah wakaf. Kare.na wakaf adalah satu-

satunya be.ntuk se.de.kah yang dapat dimanfaatkan se.cara pe.rmane.n 

ole.h pe.ne.rimanya. 

2) Hadits Riwayat Bukhari dari Ibnu Umar ia be.rkata: 

ٍْجشََ فأَرَىَ  ٍَ انْخَطَّبةِ أصََبةَ أسَْضًب ثخَِ شَ ثْ ًَ ٌَّ عُ ب أَ ًَ ُٓ ُْ ًَ اللهُ عَ شَ سَضِ ًَ ٍِ عُ ٍِ اثْ عَ

ب فَقَبلَ ٌَب سَسُٕلَ اللهِ إًَِِّ صَجْذُ أسَْضًب  َٓ ٍْ سَهَّىَ ٌسَْزأَيِْشُُِ فِ َٔ  ِّ ٍْ ًَّ صَهَّى اللهُ عَهَ انَُّجِ

ٍْجشََ نَىْ أصُِتْ يَبلًْ قظَُّ  ٌْ شِئذَْ حَجَّسْذَ ثخَِ ِّ قبَلَ إِ ب رأَيُْشُ ثِ ًَ ُُّْ فَ ُْذِي يِ َْفسََ عِ ب  أَ َٓ أصَْهَ

ب َٓ رصََذَّقْذَ ثِ َٔ 

Artinya:  “Dari Ibnu Umar ra, bahwa Umar bin Khattab 

me.ndapatkan bagian tanah di Khaibar, ke.mudian ia 

me.ne.mui Nabi Muhammad untuk me.minta saran. Umar 

be.rkata: „Wahai Rasulullah saw, aku me.ndapatkan 

ke.kayaan be.rupa tanah yang sangat bagus, yang be.lum 

pe.rnah kudapatkan se.be.lumnya. Apa yang akan e.ngkau 

sarankan ke.padaku de.ngan ke.kayaan te.rse.but?‟ Nabi 

be.rsabda: “Jika kamu mau, kau bisa me.wakafkan pokoknya 

dan be.rse.de.kah de.ngannya”. (HR. Bukhari).
54

 

 

Dalam hadits ini dije.laskan apabila se.se.orang me.mpunyai harta 

khususnya tanah yang bagus, disunnahkan untuk me.wakafkannya. 

Rasulullah SAW me.mbe.rikan saran ke.pada Umar bin Khattab agar ia 

me.nahan pokok tanahnya (tidak dijual, dihibahkan, atau diwariskan) dan 
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me.njadikan hasil dari tanah te.rse.but se.bagai se.de.kah yang te.rus-me.ne.rus 

dimanfaatkan untuk ke.baikan.  

2. Pengelolaan dan Pengembangan dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

 Pe.nge.lolaan dan pe.nge.mbangan dalam pe.rspe.ktif e.konomi syariah 

me.ne.kankan pada prinsip-prinsip Islam se.pe .rti ke.adilan, ke.se.imbangan, 

dan ke.maslahatan. Hal ini me.ncakup be.rbagai aspe.k, mulai dari 

pe.nge.lolaan sumbe.r daya hingga pe.nge.mbangan bisnis dan ke.uangan. 

Pe.nge.lolaan ke.uangan harus se.suai de.ngan prinsip-prinsip syariah, se.pe.rti 

me.nghindari riba (bunga) dan me.ne.rapkan prinsip ke.adilan dalam 

transaksi. Pe.nge.lolaan ase.t harus dilakukan se.cara adil, amanah dan 

be.rtanggung jawab, se.hingga manfaatnya dapat dirasakan ole.h masyarakat 

luas.
55

 

Se.pe.rti yang yang dije.laskan didalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah 

ayat 275:  

َۗ رٰ  سِّ ًَ ٍَ انْ ٍُ يِ ٍْطٰ وُ انَّزِيْ ٌزَخََجَّطُُّ انشَّ ْٕ ب ٌقَُ ًَ ٌَ الَِّْ كَ ْٕ يُ ْٕ ثٰٕا لَْ ٌقَُ ٌَ انشِّ ْٕ ٍَ ٌَأكُْهُ ٌْ نِ ََ انََّزِ

ِٗ يَ  ٍْ جَبۤءَ ًَ ثٰٕاَۗ فَ وَ انشِّ حَشَّ َٔ ٍْعَ  ُ انْجَ احََمَّ اللّّٰٰ َٔ ثٰٕاۘ  ٍْعُ يِثمُْ انشِّ ب انْجَ ًَ ا اََِّ  ْٕ ىْ قَبنُ ُٓ ٍْ ثِبَََّ ََخ  يِّ عِ ْٕ

ب  َٓ ٍْ ُْىْ فِ ىِٕ ََ اصَْحٰتُ انَُّبسِِۚ 
ۤ
ٍْ عَبدَ فَبُٔنٰ يَ َٔ  َِۗ ِٗ  انَِى اللّّٰٰ ايَْشُ َٔ ّٗ يَب سَهفَََۗ  ى فهََ ٰٓ َْزَ ّٖ فَب ثِّ ٌَ سَّ ْٔ خٰهِذُ  

Artinya:  Orang-orang yang me.makan (be.rtransaksi de.ngan) riba tidak 

dapat be.rdiri, ke.cuali se.pe.rti orang yang be .rdiri se.mpoyongan 

kare.na ke.surupan se.tan. De.mikian itu te.rjadi kare.na me.re.ka 

be.rkata bahwa jual be.li itu sama de.ngan riba. Padahal, Allah 

te.lah me.nghalalkan jual be.li dan me.ngharamkan riba. Siapa 

pun yang te.lah sampai ke.padanya pe.ringatan dari Tuhannya 

(me.nyangkut riba), lalu dia be.rhe.nti se.hingga apa yang te.lah 

dipe.role.hnya dahulu me.njadi miliknya dan urusannya (te.rse.rah) 
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ke.pada Allah. Siapa yang me.ngulangi (transaksi riba), me.re.ka 

itulah pe.nghuni ne.raka. Me.re.ka ke.kal di dalamnya.
56

 

 

Ayat ini me.ne.gaskan larangan praktik riba dalam transaksi 

ke.uangan, yang me.rupakan prinsip pe.nting dalam e.konomi syariah. 

3. Wakaf Produktif Perspektif Ekonomi Syariah 

Wakaf produktif adalah salah satu instrume.n pe.nting dalam 

e.konomi syariah yang mampu me.mbe.rikan solusi be.rke.lanjutan dalam 

pe.mbangunan e.konomi umat. De.ngan pe.nge.lolaan yang baik, wakaf tidak 

hanya me.njadi amal jariyah, te.tapi juga alat pe.mbe.rdayaan sosial dan 

e.konomi yang e.fe.ktif. Pe.nge.lolaan wakaf harus dilakukan se.suai de.ngan 

prinsip-prinsip syariah, transparan dan akuntabe.l untuk me.mbangun 

ke.pe.rcayaan masyarakat. 

Konse.p pe.laksanaan wakaf produktif dalam pe.rspe.ktif e.konomi 

syariah harus me.miliki fondasi yang be.rguna se.bagai landasan dan  mampu 

me.nopang se.gala be.ntuk ke.giatan e.konomi guna  me.ncapai tujuan mulia. 

Be.rikut ini me.rupakan prinsip-prinsip dasar dalam e.konomi syariah, 

diantaranya adalah : 

a. Larangan Riba 

Riba, yang be.rarti pe.nambahan atau ke.untungan di atas pokok 

pinjaman, dilarang kare.na dianggap se.bagai tindakan yang tidak adil 

dan me.rugikan bagi masyarakat. 

b. Tidak adanya Gharar 
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Ke.tidakje.lasan atau ke.tidakpastian dalam transaksi yang dapat 

me.nye .babkan salah satu pihak dirugikan. Se.cara bahasa, gharar be.rarti 

"pe.rtaruhan" atau "ke.tidakje.lasan". Transaksi yang me.ngandung gharar 

dilarang dalam Islam kare.na dapat me .nimbulkan ke.tidakadilan dan 

me.rugikan salah satu pihak. 

c. Tidak me.lakukan pe.nimbunan (Ihtikar) 

 Pe.nimbunan, dalam bahasa Arab dise.but de.ngan al-ihtikar. Se.cara 

umum, ihtikar dapat diartikan se.bagai tindakan pe.mbe.lian barang 

dagangan de.ngan tujuan untuk me.nahan atau me.nyimpan barang 

te.rse.but dalam jangka waktu yang lama, se.hingga barang te.rse.but 

dinyatakan barang langka dan be.rharga mahal.
57

  

Dalam Pe.nge.lolaan dan Pe.nge.mbangan Wakaf Produktif itu 

me.me.rlukan adanya Pe.mbiayaan Wakaf produktif yang tidak te.rle.pas dari 

prinsip-prinsip pe.mbiayaan syariah, be.be.rapa mode.l pe.mbiayaan wakaf 

produktif, yaitu : 

a. Ijarah, Me.nurut fatwa DSN MUI No. 55 tahun 2001, ijarah me.rupakan 

akad pe.mindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam 

waktu te.rte.ntu me.lalui pe.mbayaran se.wa atau upah, tanpa mode.l 

pe.mbiayaan ijarah te .rhadap tanah wakaf, nazhir dapat me.mbe.rikan izin 

ke.pada pe.nye.dia dana untuk me.ndirikan se.buah ge.dung diatas tanah 

wakaf. Se.te.lah itu nazhir me.nye.wakan ge.dung te.rse.but dalam jangka 

waktu yang lama, dan pada pe.riode. itu dimiliki ole.h pe.nye .dia dana 
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yang digunakan untuk tujuan wakaf. Ge.dung te.rse.but bisa be.rupa 

rumah sakit, se.kolah, pusat bisnis, dan se.bagainya. Nazhir me.njalankan 

manaje.me.n dan me.mbayar se.wa ke.pada pe.nye.dia dana se.suai de.ngan 

biaya se.wa yang te.lah dite.tapkan se.hingga me.nutup modal pokok dan 

ke.untungan yang dike.he.ndaki ole.h pe.nye.dia dana. Apabila masa 

pe.mbayaran te.lah se.le.sai maka ke.pe.milikan bangunan te.rse.but 

be.rpindah milik dari pe.nye .dia dana ke.pada nazhir wakaf tanah 

te.rse.but. 

b. Murabahah, ialah akad jual be.li antara nasabah dan le.mbaga ke.uangan 

atas suatu je.nis barang te.rte.ntu de.ngan harga yang te.lah dise.pakati 

be.rsama le.mbaga ke.uangan akan me.nye.dikan barang yang dibutuhkan 

ole.h nasabah ke.mudian dijualnya de.ngan harga se .te.lah ditambah 

ke.untungan yang dise.pakati. Pe.mbiayaan wakaf tanah produktif, 

Nazhir dapat me.lakukan akad murabahah de.ngan le.mbaga ke.uangan 

atau bank untuk me.mbe.li alat alat pe.rtanian atau mate.rial yang 

dibutuhkan, se.pe.rti pe.mbe.lian pupuk, bibit tanaman dan lain-lain.  

c. Istishna, Me.nurut Fatwa De.wan Syari‟ah Nasional (DSN), istishna 

adalah akad jual be.li dalam be.ntuk pe.me.sanan pe.mbuatan barang 

de.ngan pe .rsyaratan te.rte.ntuya yang dise.pakati antara pe.mbe.li dan 

pe.njual. Kontrak istishna ini, Nazhir wakaf dapat me.me.san ke.pada 

le.mbaga pe.mbiayaan/bank, pe.mbangunan dalam be.ntuk-be.ntuk 

produktif dari tanah wakaf yang dimilikinya, se.pe.rti pe.mbangunan 

pe.rumahan, hote.l, ruko, ke.mudian le.mbaga pe.mbiayaan me.lakukan 
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kontrak de.ngan kontraktor untuk pe.mbangunan se.suai de.ngan 

ke.inginan Nazhir te.tapi atas nama le.mbaga pe.mbiayaan te.rse.but. 

d. Mudharabah, me.rupakan akad bagi hasil ke.tika pe.milik dana atau 

pe.modal me.nye .diakan modal 100% ke.pada pe.ngusaha se.bagai 

pe.nge.lola (mudharib) untuk me.lakukan aktivitas pruduktif de.ngan 

syarat bahwa ke.untungan yang dihasilkan akan dibagi be.rdasrkan 

ke.se.pakatan yang te.lah dise.tujui se.be.lumnya.  

e. Musyarakah, Karate.ristik musyarakah dari akad ini adannya ke.inginan 

dari ke.dua be.lah pihak atau le.bih dalam mae.lakukan ke.rja sama dalam 

suatu usaha te.rte.ntu. Masing-masing me.nye.torkan modalnya de.ngan 

pe.mbangian ke.untungan dike.mudian hari se.suai de.ngan ke.se.pakan. 

Le .mbaga ke.uangan me.nye.diakan fasilitas pe.mbiayaan de.ngan cara 

me.nyuntikkan modal be.rupa dana se.gar agar usaha yang dike.lola 

Nazhir dapat be.rke.mbang ke.arah yang le.bih baik. 

f. Wadiah, akad wadiah adalah akad pe.nitipan barang atau uang, di 

mana pihak yang dititipi (bank atau nazhir) be.rtanggung jawab pe.nuh 

atas ke.amanan dan pe.nge.mbalian barang atau uang te.rse.but ke.pada 

pe.nitip (wakif). 

g. Mode.l Pe.mbiayaan Musaqat dan Muzara‟ah, yang digunakan dalam 

be.ntuk tanah wakaf yaitu untuk be.rcocok tanah se.pe.rti sawah, ladang 

maupun ke.bun. Musaqat ialah ke.rjasama dalam pe.rawatan tanaman 

de.ngan imbalan dari hasil yang dipe.role.h dari tanaman te.rse.but. 
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Pe.rawatan disini me.ncakup me.ngairi, me.nyiangi dan usaha lain yang 

be.rhubungan de.ngan buahnya.
58

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam me.nyusun pe.ne.litian ini dipe.rlukan be.be.rapa re.fe.re.nsi te.ori dari 

be.rbagai sumbe.r yang dapat dijadikan acuan dan me.miliki re.le.vansi de.ngan 

pe.ne.litian yang akan dijalankan. Re.fe.re.nsi ini be.rtujuan untuk me.mbe.rikan 

landasan te.ori yang kuat se.rta me.mpe.rkuat argume.n-argume.n yang 

dike.mukakan dalam pe.ne.litian. Ole.h se.bab itu pe.nulis me.ncntumkan hasil-

hasil dari pe.ne.litian se.be .lumnya dalam kajian pustaka se.bagai be.rikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun & 

Judul 

Metode Penelitian & 

Hasil  

Persamaan & 

Perbedaan 

1. Zaharullah, (2024) 

Analisis 

Pe.nge.lolaan dan 

Pe.rlindungan 

Wakaf Produktif  

pada Le.mbaga 

Muhammadiyah 

Ace.h.
59

 

Me.tode. pe.ne.litian yang 

digunakan me.tode. 

Kualitatif.  

 

Hasil Pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

se.bagian be.sar harta 

wakaf yang ada be.lum 

be.rsifat produktif, 

me.lainkan masih 

dominan digunakan 

untuk ke.pe.ntingan 

ibadah se.pe.rti masjid 

dan mushala. Hanya 

se.kitar 23 pe.rse.n dari 

total harta wakaf yang 

dapat dikate.gorikan 

se.bagai wakaf 

Persamaan: sama-

sama meneliti tentang 

Pe.nge.lolaan Wakaf 

Produktif. 

 

Perbedaan: Penelitian 

ini berfokus dalam 

Pe.rlindungan Wakaf 

Produktif  

pada Le.mbaga 

Muhammadiyah 

Ace.h. Sedangkan 

peneliti berfokus 

untuk kemandirian 

ekonomi di Lembaga 

Nazhir Wakaf Al-

Ihsan. 
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produktif.   

2. Nur Azizah, 

(2018) 

Pe.nge.lolaan 

Wakaf Produktif 

untuk 

Me.ningkatkan 

Ke.se.jahte.raan 

Umat (Studi di 

De.sa Sinar Bante.n 

Ke.camatan Be.kri 

Kabupate.n 

Lampung 

Te.ngah).
60

 

Me.tode. pe.ne.litian yang 

digunakan me.tode . 

Kualitatif. 

 

Hasil pe.ne.litian 

Me.nunjukkan bahwa 

pe.nge.lolaan wakaf di 

De.sa Sinar Bante.n 

cukup baik, khususnya 

dalam pe.ndidikan, 

te.tapi masih te.rbatas 

pada se.ktor e.konomi.  

Persamaan: sama-

sama meneliti tentang 

Pe.nge.lolaan Wakaf 

Produktif. 

 

Perbedaan: Penelitian 

ini berfokus untuk 

Me.ningkatkan 

Ke.se.jahte.raan Umat 

(Studi di De.sa Sinar 

Bante.n Ke.camatan 

Be.kri Kabupate.n. 

Sedangkan peneliti 

berfokus untuk 

kemandirian ekonomi 

di Lembaga Nazhir 

Wakaf Al-Ihsan. 

3. Umi Ghozilah, 

(2019) 

Pe.nge.lolaan 

Wakaf Produktif 

Untuk 

Pe.mbe.rdayaan 

E .konomi Umat Di 

Kspps Bmt Bina 

Ummat Se.jahte.ra 

Lase.m 

Re.mbang.
61

 

Me.tode. pe.ne.litian yang 

digunakan me.tode . 

Kualitatif. 

 

Hasil pe.ne.litian 

Me.nunjukkan bahwa 

pe.nge.lolaan wakaf di 

KSPPS BMT Bina 

Ummat Se.jahte.ra 

me.ncakup aspe.k 

e.konomi, pe.ndidikan, 

ibadah, dan 

ke.se.jahte.raan 

masyarakat.  

Persamaan: sama-

sama meneliti 

pengelolaan wakaf 

produktif. 

 

Perbedaan: Pe.ne.litian 

ini me.ngarah pada 

Siste.m pe.nge.lolaan 

wakaf produktif di 

Kspps Bmt Bina 

Ummat Se.jahte.ra 

Lase.m Re.mbang. 

Sedangkan peneliti 

mengarah ke Lembaga 

Nazhir Wakaf Al-

Ihsan. 

4. Salsabila Akriza 

Ratmi, (2024) 

Sistem 

Pengelolaan 

Wakaf Produktif 

Oleh Lembaga 

Nazhir Wakaf 

Metode penelitian yang 

digunakan metode 

Kualitatif. 
 

Hasil Penilitian ini 

menunjukkan bahwa 

lembaga ini berhasil 

Persamaan: sama-

sama meneliti 

pengelolaan wakaf 

produktif. 

 

Perbedaan:  

Lembaga Nazhir 
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(Studi di Desa Sinar Banten Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah), (Skripsi, Institur 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung, 2018). 
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Ibadurrahman 

Duri Kecematan 

Mandau Dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Syariah.
62

 

mengelola wakaf secara 

produktif dalam 

berbagai sektor 

ekonomi. Lembaga 

Nazhir Wakaf  

Ibadurrahman 

memanfaatkan aset 

wakaf, seperti kebun 

sawit dan kebun karet, 

serta menjalankan 

usaha mikro seperti 

ticketing, travel, dan 

laundry. 

Wakaf Ibadurrahman 

Duri Kecematan 

Mandau Dalam 

Perspektif Ekonomi 

Syariah. Sedangkan 

peneliti mengarah 

untuk kemandirian 

ekonomi di Lembaga 

Nazhir Wakaf Al-

Ihsan. 

5.  Suriadi, (2021) 

Analisis 

Pengelolaan 

Wakaf Produktif 

Majelis Wakaf 

Dan 

Kehartabendaan 

Muhammadiyah 

Kota Pekanbaru.
63

 

Metode penelitian yang 

digunakan metode 

Kualitatif. 
 

Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

sistem manajemen 

pengelolaan wakaf 

produktif di organisasi 

tersebut masih bersifat 

konsumtif. Hal ini 

terlihat dari 

kepemimpinan yang 

bersifat sentralistik dan 

kurangnya sistem 

kontrol yang memadai. 

Persamaan: sama-

sama meneliti 

pengelolaan wakaf 

produktif. 

 

Perbedaan: Pe.ne.litian 

ini me.ngarah pada 

Majelis Wakaf Dan 

Kehartabendaan 

Muhammadiyah Kota 

Pekanbaru. Sedangkan 

peneliti berfokus 

untuk kemandirian 

ekonomi di Lembaga 

Nazhir Wakaf Al-

Ihsan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian yang di gunakan ole.h pe.ne.liti adalah penelitian 

lapangan (fie.ld re.se.arch). Pe.ne.litian Lapangan me.rupakan Pe.ne.litian yang 

me.nghasilkan be.be.rapa te.muan yang tidak dapat dicapai de.ngan me.nggunakan 

prose.dur-prose.dur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pe.ngukuran). 

Te.tapi dite.mukan di lapangan se.cara khusus dan re.alistis se.suai apa yang 

te.ngah te.rjadi pada suatu saat di masyarakat. Ke.mudian me.mbuat catatan 

lapangan se.cara e.kste.nsif yang ke.mudian dianalisis dalam be.rbagai cara. 

Pe.ne.litian kualitatif dapat digunakan untuk ke.giatan pe.ne.litian te.ntang 

ke.hidupan masyarakat, se.jarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, 

aktivitas sosial, dan e.konomi.  

Pe.nde.katan pe.ne.litian adalah kualitatif, pe.nde.katan kualitatif dapat 

be.rupa uraian yang me.ndalam te.ntang ucapan, tulisan, atau pe.rilaku yang 

dapat diamati dari suatu individu, ke.lompok, masyarakat, dan organisasi 

te.rte.ntu dalam suatu ke.adaan, konte.ks te.rte.ntu yang dikaji dari sudut pandang 

yang me.nye .luruh.
64

 Tujuan pe.ne.litian lapangan adalah untuk me.mpe.lajari 

se.cara inte.nsif te.ntang latar be.lakang ke.adaan se.karang, dan inte.raksi 

lingkuangan suatu unit sosial, individu, ke.lompok, le.mbaga atau masyarakat. 

Pada pe.ne.litian ini, pe.ne.liti akan me.ne.liti pe.nge.lolaan wakaf yang 
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dilaksanakan pada Le.mbaga Wakaf di Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan 

Pe.kanbaru Riau.
65

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian yang dilakukan dalam pe.ne.litian ini adalah di 

Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan Pe.kanbaru Riau, De.sa Kubang Jaya 

Ke.c.Siak Hulu, Kubang Jaya, Kabupate.n Kampar, Pe.kanbaru, Riau. Pe.ne.litian 

ini dilakukan di Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan kare.na didirikan diatas tanah 

wakaf yang be.rarti ke.be.radaannya sangat be.rgantung ke.pada bagaimana wakaf 

te.rse.but dike.lola dan dike.mbangkan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje.k Pe.ne.litian 

Subje.k Pe.ne.litian adalah orang, te.mpat atau be.nda yang diamati 

dalam pe.ne.litian se.bagai sasaran sumbe.r informasi yang dibutuhkan dalam 

pe.ngumpulan data pe.ne.litian yang be.rsumbe.r dari informan.
66

 Adapun 

subje.k dari pe.ne.litian ini adalah Pe.ngurus Nazhir Wakaf di Lembaga 

Nazhir Wakaf Al-Ihsan Pe.kanbaru Riau. 

2. Obje.k Pe.ne.litian 

Obje.k Pe.ne.litian adalah hal yang me.njadi pokok pe.rsoalan untuk 

ke.mudian yang akan diamati dan dite.liti. Dan yang me.njadi obje.k dalam 
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 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2007), h. 46. 
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?sequence=7&isAllowed=y Diakses pada tanggal 27 November 2024. 
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pe.ne.litian ini adalah pe.nge.lolaan dan pe.nge.mbangan wakaf di Lembaga 

Nazhir Wakaf Al-Ihsan Pe.kanbaru Riau. 

 

D. Sumber Data 

Dalam se.buah pe.ne.litian, sumbe.r data me.rupakan hal yang paling 

pe.nting dan juga yang paling utama. Sumbe.r data adalah subje.k dari mana 

data te.rse.but dapat dipe.role.h. Dalam pe.ne.litian ini, sumbe.r data dibagi 

me.njadi dua bagian, yaitu:  

1. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data utama atau data pokok yang digunakan 

dalam pe.ne.litian, yang dipe.role.h dari subje.k pe.ne.litian dan dikumpulkan 

langsung di lapangan ole.h orang yang me.lakukan pe.ne.litian atau yang 

be.rsangkutan yang me.me.rlukannya. Data prime.r dipe.role.h dari sumbe.r 

informan yaitu individu atau pe.rse.orangan se.pe.rti hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan ole.h pe.ne.liti.
67

  

Dalam pe.ne.litian ini, sumbe.r utamanya adalah me.re.ka yang me.njadi 

subje.k pe.ne.litian, yaitu wawancara langsung de.ngan Pe.ngurus Le.mbaga 

Nazhir Wakaf Al-Ihsan pekanbaru Riau. 

2. Data Skunde.r 

Data se.kunde.r adalah informasi yang te.lah dikumpulkan ole.h pihak 

lain untuk tujuan yang mungkin be.rbe.da de.ngan tujuan pe.ne.litian yang 

se.dang dilakukan. Data se.kunde.r dapat be.rasal dari be.rbagai sumbe.r, 
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te.rmasuk publikasi ilmiah, basis data, laporan pe.me.rintah, atau sumbe.r 

informasi online.. Pe.ne.liti me.nggunakan data se .kunde.r untuk me.nganalisis, 

me.nginte.rpre.tasikan, atau me.mpe.rluas pe.nge.tahuan te.ntang topik te.rte.ntu 

tanpa pe.rlu me.lakukan pe.ngumpulan data se.cara langsung.
68

 

Adapun data se.kunde.r yang dijadikan pe.ne.liti se.bagai bahan 

rujukan ialah lite.ratur-lite.ratur lain se.pe.rti Al-Qur‟an dan Hadits, buku-

buku te.ntang pe.nge.lolaan dan pe.nge.mbangan wakaf, UU No. 41 Te.ntang 

Wakaf dan lain se.bagainya yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian ini. 

 

E. Informan Penelitian 

Informan pe.ne.litian adalah orang yang dapat me.mbe.rikan informasi 

data pe.ne.litian dan me.miliki pe.nge.tahuan yang luas dan me.ndalam me.nge.nai 

pe.rmasalahan pe.ne.litian, se.hingga dapat me.mbe.rikan informasi dan 

pe.nje.lasan yang be.rmanfaat. 

Dalam Penentuan Informan ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu. 

Pemilihan informan secara purposive sampling didasarkan atas Pengetahuan 

yang cukup luas dan kemampuan yang telah mumpuni di bidangnya yang erat 

kaitannya dengan objek penelitian. Dalam hal ini pihak terkait yang dipilih 

ada 3 terdiri dari ke.tua nazhir le.mbaga nazhir wakaf Al-Ihsan, Se.kre.taris, 

De.visi pe.nge.mbangan wakaf dan pe.mbe.rdayaan usaha wakaf produktif di  

Pondok Pe.santre.n Al-ihsan Boarding School Pe.kanbaru Riau. 
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Tabel. III.1 

Informan Penelitian 

No. Informan Jabatan 

1. Nazhir Wakaf Al-Ihsan  Ke.tua Le.mbaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan 

2. Nazhir Wakaf Al-Ihsan Se.kre.taris Le.mbaga Nazhir Wakaf Al-

Ihsan 

3. De.visi Pe.nge.mbangan 

dan Pe.mbe.rdayaan 

Wakaf 

Ke.tua De.visi 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan langkah yang paling strate.gis 

dalam pe.ne.litian, kare.na tujuan utama pe .ne.litian ialah me.ndapatkan data. 

Tanpa me.nge.tahui te.knik pe.ngumpulan data, pe.ne.liti tidak akan me.ndapatkan 

data yang me.me.nuhi standar data yang te.lah dite.tapkan. 

Te.knik pe.ngumpulan data yang akan digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi kualitatif melibatkan pengamatan langsung oleh peneliti 

terhadap perilaku, interaksi, atau situasi tertentu yang relevan dengan 

penelitian. Observasi dapat dilakukan dalam lingkungan alami subjek 

(observasi lapangan) atau dalam konteks yang telah dirancang secara 

khusus (observasi eksperimental). Observasi memungkinkan peneliti 

untuk memahami konteks sosial dan budaya di mana fenomena terjadi. 
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2. Wawancara 

Wawancara kualitatif me.libatkan inte.raksi langsung antara pe.ne.liti 

dan partisipan pe.ne.litian. Wawancara dapat be.rsifat te.rstruktur, se.mi-

te.rstruktur, atau tidak te.rstruktur, te.rgantung pada tingkat ke.be.basan yang 

dibe.rikan ke.pada re.sponde.n untuk me.njawab pe.rtanyaan. Wawancara 

me.mungkinkan pe.ne.liti untuk me.ndapatkan wawasan me.ndalam te.ntang 

pandangan, pe.ngalaman, dan pe.rse.psi partisipan.  

3. Dokume.ntasi 

Me.tode. ini me.libatkan analisis dokume.n dan mate.ri te.rtulis 

lainnya, se .pe.rti catatan, me.mo, laporan, dan arsip. Dokume.n yang 

dianalisis bisa be.rasal dari be.rbagai sumbe.r, te.rmasuk me.dia ce.tak, 

online., atau arsip organisasi. Analisis dokume.n me.mbantu pe.ne.liti untuk 

me.mahami isu-isu, tre.n, atau pola yang muncul dari mate.ri yang ada.
69

 

Me.tode. dokume.ntasi, me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data de.ngan 

me.mpe.lajari data-data yang te.lah di dokume.ntasikan. Dari asal katanya, 

dokume.ntasi, yakni dokume.n, be.rarti barang-barang te.rtulis. Dokume.ntasi 

me.rupakan me.tode. untuk me.ndapatkan data de.ngan cara  me.ngambil foto 

dari prose.s wawancara yang pe.ne.liti lakukan de.ngan Pe.ngurus Nazhir 

Le .mbaga Wakaf di Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan Pe.kanbaru Riau. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pe.ne.litian kualitatif adalah prose.s siste.matis 

untuk me.ngorganisir, me.mahami, dan me.nafsirkan data yang dikumpulkan 

agar dapat me.ne.mukan pola, te.ma, dan makna yang te.rse.mbunyi dalam 

informasi yang te.rkandung di dalamnya. Ini me.rupakan tahap pe.nting dalam 

pe.ne.litian kualitatif yang me.mungkinkan pe.ne.liti untuk me.nge.mbangkan 

pe.mahaman yang me.ndalam te.ntang fe.nome .na yang dite.liti.
70

  

Se.bagaimana me.nurut Mole.ong, analisis data adalah prose.s 

me.ngorganisasikan dan me.ngurutkan data ke. dalam pola, kate.gori, dan satuan 

uraian dasar se.hingga dapat di te.mukan te.ma dan dapat di rumuskan hipote.sis 

ke.rja se.pe.rti yang di sarankan ole.h data.
71

 Untuk itu pe.nulis me.nggunakan 

prose.s analisis data dalam pe.ne.litian ini di antaranya se.bagai be.rikut : 

1. Re.duksi data (Data Re.duction), prose.s me.milih dan me.milah data yang 

me.rangkum, me.milih hal-hal yang pokok, me.mfokuskan pada hal-hal 

yang pe.nting, se.lanjutnya di cari polanya. 

2. Sajian Data (Data Display), akan le.bih me.mudahkan bagi pe.ne.liti me.lihat 

gambaran se.cara ke.se.luruhan de.ngan me.nye.de.rhanakan kata-kata yang 

te.lah di re.duksi ke.mudian di simpulkan. Pe.nyajian data dapat be.rupa 

uraian singkat, bagan, hubungan antara kate.gori, flowcart dan se.je.nisnya. 

3. Me.narik ke.simpulan (Conculusion Drawing), ini me.rupakan bagian 

te.rpe.nting dalam pe.ne.litian. Se.lama me.laksanakan pe.ne.litian, pe.ne.litian 

harus te.tap me.lakukan ve.rifikasi yang ke.mudian hasil yang di dapat dari 
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lapangan di tarik ke.simpulan atau ve.rifikasi data. De.ngan de .mikian, 

ke.simpulan yang akan di pe.role.h akan me.njadi te.ori, hukum yang di 

ke.mbangkann dan hasil pe.ne.litian lapangan. 

 

H. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan (LNWI) 

Le .mbaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan (LNWI) me.rupakan Le.mbaga 

Wakaf yang te.rle.tak di Jl. Pe.santre.n RT.03 RW.04 De.sa Kubang Jaya Ke.c. 

Siak Hulu Kab. Kampar Provinsi Riau. Le.mbaga wakaf ini didirikan 

se.bagai payung hukum te.rse.ndiri dalam rangka me.latih ke.mandirian dan 

me.maksimalkan pe.ran e.dukatif IBS.  

Lahirnya Le .mbaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan me.njadi langkah awal 

untuk me.mbangkitkan ge.rakan wakaf, yang se.cara filosofis wakaf se.bagai 

salah satu le.mbaga syari‟ah yang te.lah me.njadi salah satu pe.nunjang 

pe.rke.mbangan masyarakat muslim dari pe.radaban zaman ke.e.masan umat 

muslim hingga hari ini. Indone.sia me.miliki banyak tanah-tanah wakaf 

namun se.dikit se.kali tanah wakaf yang dike.lola se.cara produktif dalam 

be.ntuk suatu usaha yang hasilnya dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak 

yang me.me.rlukan te .rutama fakir miskin.
72

 

Struktur organisasi me.rupakan gambaran ske.matis te.ntang 

hubungan dan ke.rja sama antara orang-orang dalam suatu organisasi dalam 

rangka me.ncapai tujuan yang diinginkan. Struktur organisasi be.rfungsi 
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se.bagai alat dan cara ke.rja untuk me.ngatur sumbe.r daya manusia dalam 

me.laksanakan ke.giatan-ke.giatan me.nuju te.rcapainya tujuan organisasi.
73

 

Ole.h kare.na itu, struktur organisasi harus dirancang se.de.mikian 

rupa agar sumbe.r daya manusia yang te.rse.dia dapat dimanfaatkan de.ngan 

se.baik-baiknya. Se.lain itu, struktur ini juga be.rpe.ran se.bagai sarana 

pe.nge.ndalian inte.rnal me.lalui siste.m pe.nge.ndalian ke.rja yang se.suai 

de.ngan pe .mbagian tugas di dalam organisasi. Maka dari itu, se.tiap 

karyawan atau anggota organisasi harus me.mahami struktur organisasi di 

te.mpat me.re.ka be.ke.rja atau be.rnaung.  

Be.rdasarkan uraian di atas, maka struktur Le.mbaga Nazhir Wakaf 

Al-Ihsan adalah se.bagai be.rikut: 
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Gambar III.1 

Struktur Organisasi Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan 

 

 

2. Visi, Misi dan Value LNWI 

a. Visi 

“Me.njadi Le.mbaga Nazhir Wakaf yang Kokoh dan Profe.sional dalam 

Ummat dan Bangsa be.rasaskan Al-Qur‟an dan As-Sunnah” 

 

Gambar III.2 

Dimensi Visi Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan 
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b. Misi 

1) Me.njadi le.mbaga wakaf yang me.miliki ke.uangan yang kokoh dan 

be.rke.lanjutan, de.ngan me.ngoptimalkan pe.nge.lolaan ase.t wakaf 

untuk me.ndukung program-program ke.se.jahte.raan dan pe.ndidikan. 

2) Me.mbangun ke.mitraan yang kuat de.ngan pihak-pihak te.rkait, 

te.rmasuk le.mbaga ke.uangan, pe.me.rintah, dan organisasi 

masyarakat, untuk me.ningkatkan skala dan dampak program 

wakaf.  

3) Me.nge.lola dan me.nge.mbangkan ase.t wakaf se.cara profe.sional dan 

kolaboratif dalam me.wujudkan manfaaat wakaf yang 

be.rke.lanjutan.  

4) Me.ncari dan me.ngimple.me.ntasikan inovasi dalam pe.nge.lolaan 

wakaf, te.rmasuk pe.manfaatan te.knologi untuk me.ningkatkan 

e.fisie.nsi dan e.fe.ktivitas ope.rasional.  

5) Me.ndorong pe.nge.mbangan proye.k wakaf yang produktif, se.pe.rti 

pe.mbangunan infrastruktur, pe.latihan ke.te.rampilan, dan proye.k 

e.konomi be.rke.lanjutan untuk me.mbe.rdayakan masyarakat.  

6) Me.nge.dukasi masyarakat te.ntang pe .ntingnya wakaf, manfaatnya, 

dan bagaimana me.re.ka dapat be.rkontribusi, de.ngan tujuan 

me.ningkatkan partisipasi masyarakat dalam ke.giatan wakaf.  

c. Value  

Value. LNWI adalah IHSAN:    
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Ikhlas :  Me.nye .le.nggarakan ke.giatan wakaf de.ngan niat yang 

murni dan tulus, tanpa me.ngharapkan imbalan dunia.  

Holistic : Me.nge.lola dan me.nge.mbangkan ase .t wakaf yang 

be.rlandaskan Al-Qur‟an dan As Sunnah.  

Sosial :  Be.rkomitme.n untuk me.nciptakan ke.adilan sosial dan 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan masyarakat me.lalui ke.giatan 

wakaf.  

Amanah :  Be.rtanggung jawab dalam pe.nge.lolaan ase.t wakaf, de.ngan 

tingkat transparansi dan akuntabilitas yang tinggi.  

Nurani :  Me.nce.rminkan ke.pe.dulian te.rhadap kondisi dan 

ke.butuhan se.sama, de.ngan me.mbe.rikan pe.rhatian khusus 

pada me.re.ka yang me.mbutuhkan.
74
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Se.te.lah disajikan dan dianalisis, dari data-data yang te.lah dipe.role.h 

dari LNWI (Le.mbaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan) dapat disimpulkan bahwa 

pe.nge.lolaan dan pe.nge .mbangan wakaf pada Le.mbaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan 

se.bagai be.rikut: 

1. Pe.nge.lolaan Wakaf Produktif di Le.mbaga Nazir Wakaf Al-Ihsan 

Pe.kanbaru Riau te.lah me.nunjukkan pe.rke.mbangan signifikan se.jak 

terbentuknya Le.mbaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan pada tahun 2023 yang 

me.ngatur se.gala aspe.k wakaf se.suai prinsip syariah. Penghimpunan dana 

berasal dari donatur tetap dan tidak tetap yaitu sebesar Rp.  1.847.037.199 

pada juli 2023-juli 2024. Dari dana tersebut dikelola  secara produktif 

melalui Ahsanta Group seperti: Ahsanta Mart, Ahsanta Foodcourt, Ahsanta 

Agro, Ahsanta Konveksi dan Pangkalan gas LPG. 

2. Pe.nge.mbangan Wakaf Produktif dire.alisasikan me.lalui pe.ndirian be.rbagai 

unit usaha se.pe.rti Ahsanta Mart, Ahsanta Foodcourt, Ahsanta Agro, 

Ahsanta Grosir, Konve.ksi, Ahsanta Galeri dan Pangkalan Gas LPG. 

Pengembangan juga dilakukan dengan rencana strategis jangka pendek dan 

jangka menengah. 

3. Dalam pengelolaan dan pengembangan sudah mencapai kemandirian 

ekonomi dengan pembagian laba sebanyak 3 alokasi yaitu: 50% untuk 

mauquf „alaih, 40% untuk pengembangan usaha kembali dan 10% untuk 
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nazhir pengelola wakaf. Mauquf „alaih yang menerima yaitu Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau 1, Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Boarding School Riau 2, Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School 

Riau 3, dan Ikatan Dai Indonesia Provinsi riau. 

4. Dalam pe.rspe.ktif e.konomi syariah pengelolaan dan pengembangan wakaf 

produktif di Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan sudah sesuai dengan prinsip 

syariah yang dapat ditandai dengan adanya 5 asas yaitu: asas 

kesejahteraan, asas profesional manajemen, asaskeberlangsungan manfaat, 

asas keadilan sosial dan asas pertanggungjawaban. Tidak ada praktik yang 

be.rte.ntangan de.ngan hukum syariah se.pe.rti riba, gharar, dan ikhtikar. Hal 

ini me.njadikan wakaf se.bagai instrume.n pe.mbe.rdayaan e.konomi yang 

be.rke.lanjutan dan be.rkah. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat pe.nulis be.rikan ke.pada Le.mbaga Nazhir 

Wakaf Al-Ihsan (LNWI) se.bagai be.rikut : 

1. Bagi Pe.nge.lola Wakaf (Nazhir) diharapkan dapat te.rus me.ningkatkan 

kapasitas ke.le.mbagaan dan profe.sionalisme. dalam me.nge.lola ase.t wakaf. 

Pe.latihan manaje.me.n, lite.rasi wakaf, se.rta inovasi dalam mode .l bisnis 

pe.rlu te.rus dike.mbangkan agar pe.nge.lolaan wakaf le.bih optimal dan 

be.rdaya saing tinggi. 

2. Output dari pe.nge.lolaan wakaf produktif diharapakan dapat me.mbantu 

le.bih banyak ke.masyarakat ke.las me.ne.ngah ke.bawah se.hingga tujuan dari 
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wakaf untuk me.mpe.rbaiki e.konomi ummat te.rcapai dan dapat 

me.nye .le.sakan pe.rmaslahan ke.miskinan khususnya di kota Pe.kanbaru.  

3. Dalam prose.s pe.nge.nalan Le.mbaga Nazir Wakaf Al-Ihsan (LNWI) tidak 

hanya dilakukan pada sosialisasi-sosialisasi pada ustadz dan ustadzah yang 

ada dibawah naungan yayasan te.tapi juga me.lakukan sosialisasi ke.tika ada 

e.ve.nt-e.ve.nt be.sar dan me.lakukan se.minar-se.minar e.dukasi yang te.rbuka 

untuk umum. 

4. Bagi Pe.me.rintah dan Le .mbaga Te.rkait diharapkan me.mbe.rikan dukungan 

le.bih lanjut, baik dalam be.ntuk re.gulasi yang me.ndukung, maupun 

fasilitasi pe.latihan bagi le.mbaga wakaf di be.rbagai wilayah agar praktik 

wakaf produktif bisa le.bih me.luas dan be.rke.lanjutan. 

5. Bagi Masyarakat dan Donatur diharapkan me.miliki pe.mahaman yang 

le.bih baik te.ntang pe.ntingnya wakaf produktif se.bagai solusi jangka 

panjang dalam me.mbangun ke.se.jahte.raan umat. Pe.rlu adanya pe .ningkatan 

ke.sadaran untuk me.wakafkan ase.t tidak hanya untuk konsumsi langsung, 

te.tapi juga untuk dike.lola se.cara produktif. 
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PERTANYAAN WAWANCARA: 

 

Nama: Afrinaldo, S.E., CWC 

Jabatan: Ketua Nazhir 

1. Dalam pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif di IBS apakah sudah 

berprinsip pada syariah?   

2. Apakah wakaf ini sudah berada dalam pengawasan syariah? 

3. Apa saja bentuk wakaf yang dikelola secara produktif oleh LNWI? 

4. Kepada siapa saja hasil wakaf produktif disalurkan? 

5. Bagaimana peran nazhir dalam pengelolaan wakaf produktif di pesantren ini? 

6. Apa strategi yang dilakukan untuk mengembangkan aset wakaf produktif 

yang sudah ada? 

7. Apakah ada kerja sama dengan pihak luar (pemerintah, lembaga keuangan 

syariah, komunitas) dalam pengembangan wakaf? 

8. Bagaimana sistem pengelolaan yang digunakan oleh nazhir wakaf LNWI? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERTANYAAN WAWANCARA: 

 

Nama: Asmar, S.Pd., CWC 

Jabatan: Sekretaris 

1. Bagaimana proses pelaporan dalam pencatatan keuangan wakaf dilaporkan? 

2. Apakah ada kenaikan dan penurunan pendapatan dalam pengelolaan wakaf? 

3. Apakah IBS memiliki donatur tetap? 

4. Apakah pesantren memiliki rencana jangka panjang dalam pengembangan 

wakaf produktif? 

5. Bagaimana cara pesantren menarik minat masyarakat untuk berwakaf secara 

produktif? 

6. Apakah ada kendala yg terjadi dalam pengelolaan dan pengembangannya 

wakaf? 

7. Apakah para wakif mendapatkan informasi dari dana yang sudah 

diwakafkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERTANYAAN WAWANCARA: 

 

Nama: Arizal Suganda Koto, S.E 

Jabatan: Divisi Pengembangan & Pemberdayaan Wakaf 

1. Ada saja usaha-usaha wakaf produktif yang dikelola lnwi?  

2. Dalam mengelola usaha, apakah karyawan seperti di ahsanta mart, ahsanta 

konveksi itu merupakan seorang nazhir atau bekerja sama dengan pihak 

luar? 

3. Tanah yang digunakan untuk ahsanta mart dan yang lain, apakah 

merupakan tanah dari wakaf atau hasil dari dana wakaf yang digunakan 

untuk pembelian tanah dan pembangunan gedungnya? 

4. Dari kapan usaha-usaha wakaf produktif mulai dijalankan? Tahun berapa? 

5. Ada berapa usaha kantin di dalam pondok IBS? Dimana letaknya? Dan 

apa saja menu yg dijual? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

 

            Wawancara dengan Ketua dan Sekretaris Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan 

 

 

Foto Bersama dengan Ketua dan Sekretaris lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan 

 

 

Wawancara dengan Devisi Pengelolaan dan Pemberdayaan Wakaf Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan 



DOKUMENTASI 

 

 

Foto Bersama dengan Karyawan Ahsanta Galeri 

 

 

Kunjungan ke Ahsanta Mart IBC 

 

 

Foto Bersama dengan Karyawan Ahsanta Konveksi 



DOKUMENTASI 

 

 

Yayasan Wakaf Al-Ihsan Riau 

 

 

Ahsanta Galeri 

 

 

Ahsanta Mart IBC dan Ahsanta Konveksi 
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